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KATA PENGANTAR
 ُﻩُﺪَﻤَْﳓ ِﻪﱠِﻠﻟ َﺪْﻤَْﳊا ﱠنِإ ُﷲا ِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ ،ﺎَِﻨﻟﺎَﻤَْﻋأ ِتﺎَﺌﱢﻴَﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨِﺴُﻔْـَﻧأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِﷲِﺎﺑ ُذﻮُﻌَـﻧَو ُْﻩﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻧَو ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘْﺴَﻧَو َﻼَﻓ
 ْﺷَأَو َُﻪﻟ َﻚِْﻳﺮَﺷ َﻻ ُﻩَﺪْﺣَو ُﷲا ﱠﻻِإ ََﻪﻟِإ َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو .َُﻪﻟ َيِدﺎَﻫ َﻼَﻓ ْﻞِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ ُُﻪﻟْﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠَنأ ُﺪَﻬ ,
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُيْﺪَﻫ ِيَْﺪْﳍا َﺮ ْـﻴَﺧَو ،َﷲا ُبﺎَﺘِﻛ ِﺚﻳِﺪَْﳊا َقَﺪْﺻَأ ﱠنَِﺈﻓ ؛ُﺪْﻌَـﺑ ﺎﱠَﻣأ ﺎَﻬُـﺗَﺎﺛَﺪُْﳏ ِرﻮُُﻣﻷا َﺮﱠﺷَو
 ٌﺔََﻟﻼَﺿ ٍﺔَﻋْﺪِﺑ ﱠﻞَُﻛو ٌﺔَﻋْﺪِﺑ ٍَﺔﺛَﺪُْﳏ ﱠﻞَُﻛو.ِرﺎﱠﻨﻟا ِﰲ ٍَﺔَﻟﻼَﺿ ﱠﻞَُﻛو ْﻢُﻬَﻌَِﺒﺗ ْﻦَﻣَو ِﻪِﺒْﺤَﺻَو ِِﻪﻟآ ﻰَﻠَﻋَو ٍﺪﱠﻤَُﳏ ﻰَﻠَﻋ ﱢﻞَﺻ ﱠﻢُﻬﱠﻠَﻟا
 ِِﺈﺑ.ِﻦْﻳ ﱢﺪﻟا ِمْﻮَـﻳ َﱃِإ ٍنﺎَﺴْﺣ
Segala puji hanya milik Allah swt., Tuhan semesta alam. Peneliti sangat
bersyukur kepada Allah swt., karena atas limpahan rahmat, hidayah-Nya serta taufik-
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xABSTRAK
Nama : Muhammad Mukhtar S
NIM : 20100112043
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul Penelitian : “Pola Asuh Orang Tua dan Dampaknya pada Kenakalan
Remaja di Desa Massewae Kabupaten Pinrang”.
Skripsi ini mengkaji tentang Pola Asuh Orang Tua dan Dampaknya pada
Kenakalan Remaja di Desa Massewae Kabupaten Pinrang. Rumusan masalah di
dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pola asuh orang tua di Desa Massewae, (2)
Apa dampak pola asuh orang tua pada kenakalan remaja di Desa Massewae, dan (3)
bagaimana bentuk-bentuk kenakalan remaja di Desa Massewae.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif kualitatif. Sumber data di dalam penelitian ini adalah terbagi atas dua yaitu
data primer (data utama) yang terdiri dari orang tua dan tokoh masyarakat dan data
sukunder yaitu data yang bersifat pendukung yang bersumber dari dokumen-
dokumen serta hasil pengamatan yang ditemukan peneliti secara tidak langsung.
Sumber data ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, dengan
menunjuk langsung informan yang dapat memberikan informasi yang valid dan
akurat menyangkut topik yang sedang diteliti. Sedangkan metode pengumpulan data
atau instrumen penelitian menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian
data/model data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Di dalam pengujian keabsahan
data penelitian, peneliti menggunakan uji kredibilitas data atau  kepercayaan terhadap
data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.
Setelah peneliti melakukan proses pengumpulan data, pengolahan, dan anlisis
data maka ditemukan beberapa hasil penelitian yaitu bahwa pola asuh orang tua yang
terdapat di Desa Massewae cukup beragam. Selanjutnya, kemunculan kenakalan yang
terjadi di Desa Massewae disebabkan karena banyak faktor (multifactor), namun yang
dominan dalam menimbulkan munculnya kenakalan remaja di Desa Massewae adalah
karena dampak dari pola asuh orang tua yang tidak efektik dalam mengasuh anak-
anaknya dan bentuk-bentuk kenakalan di Desa Massewae adalah adanya gang-gang
kriminal, penyimpangan seksual, obat-obat terlarang, tawuran, balapan liar, minum-
minuman keras dan penyalahgunaan alat kontrasepsi.
Sedangkan implikasi dari hasil penelitian ini adalah mendorong para orang tua
untuk lebih aktif dalam mendidik, mengasuh, dan mengawasi anak-anaknya terutama
dalam mendidik atau menanamkan nilai-nilai agama/moral sejak anak usia dini.
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KATA PENGANTAR
 ﱢﻴَﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨِﺴُﻔْـَﻧأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِﷲِﺎﺑ ُذﻮُﻌَـﻧَو ُْﻩﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻧَو ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘْﺴَﻧَو ُﻩُﺪَﻤَْﳓ ِﻪﱠِﻠﻟ َﺪْﻤَْﳊا ﱠنِإ َﻼَﻓ ُﷲا ِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ ،ﺎَِﻨﻟﺎَﻤَْﻋأ ِتﺎَﺌ
 َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو .َُﻪﻟ َيِدﺎَﻫ َﻼَﻓ ْﻞِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ ُُﻪﻟْﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠَنأ ُﺪَﻬْﺷَأَو َُﻪﻟ َﻚِْﻳﺮَﺷ َﻻ ُﻩَﺪْﺣَو ُﷲا ﱠﻻِإ ََﻪﻟِإ ,
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُيْﺪَﻫ ِيَْﺪْﳍا َﺮ ْـﻴَﺧَو ،َﷲا ُبﺎَﺘِﻛ ِﺚﻳِﺪَْﳊا َقَﺪْﺻَأ ﱠنَِﺈﻓ ؛ُﺪْﻌَـﺑ ﺎﱠَﻣأﺎَﻬُـﺗَﺎﺛَﺪُْﳏ ِرﻮُُﻣﻷا َﺮﱠﺷَو
 ٌﺔََﻟﻼَﺿ ٍﺔَﻋْﺪِﺑ ﱠﻞَُﻛو ٌﺔَﻋْﺪِﺑ ٍَﺔﺛَﺪُْﳏ ﱠﻞَُﻛو.ِرﺎﱠﻨﻟا ِﰲ ٍَﺔَﻟﻼَﺿ ﱠﻞَُﻛو ْﻢُﻬَﻌَِﺒﺗ ْﻦَﻣَو ِﻪِﺒْﺤَﺻَو ِِﻪﻟآ ﻰَﻠَﻋَو ٍﺪﱠﻤَُﳏ ﻰَﻠَﻋ ﱢﻞَﺻ ﱠﻢُﻬﱠﻠَﻟا
 ِِﺈﺑ.ِﻦْﻳ ﱢﺪﻟا ِمْﻮَـﻳ َﱃِإ ٍنﺎَﺴْﺣ
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Skripsi ini mengkaji tentang Pola Asuh Orang Tua dan Dampaknya pada
Kenakalan Remaja di Desa Massewae Kabupaten Pinrang. Rumusan masalah di
dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pola asuh orang tua di Desa Massewae, (2)
Apa dampak pola asuh orang tua pada kenakalan remaja di Desa Massewae, dan (3)
bagaimana bentuk-bentuk kenakalan remaja di Desa Massewae.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif kualitatif. Sumber data di dalam penelitian ini adalah terbagi atas dua yaitu
data primer (data utama) yang terdiri dari orang tua dan tokoh masyarakat dan data
sukunder yaitu data yang bersifat pendukung yang bersumber dari dokumen-
dokumen serta hasil pengamatan yang ditemukan peneliti secara tidak langsung.
Sumber data ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, dengan
menunjuk langsung informan yang dapat memberikan informasi yang valid dan
akurat menyangkut topik yang sedang diteliti. Sedangkan metode pengumpulan data
atau instrumen penelitian menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian
data/model data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Di dalam pengujian keabsahan
data penelitian, peneliti menggunakan uji kredibilitas data atau  kepercayaan terhadap
data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.
Setelah peneliti melakukan proses pengumpulan data, pengolahan, dan anlisis
data maka ditemukan beberapa hasil penelitian yaitu bahwa pola asuh orang tua yang
terdapat di Desa Massewae cukup beragam. Selanjutnya, kemunculan kenakalan yang
terjadi di Desa Massewae disebabkan karena banyak faktor (multifactor), namun yang
dominan dalam menimbulkan munculnya kenakalan remaja di Desa Massewae adalah
karena dampak dari pola asuh orang tua yang tidak efektik dalam mengasuh anak-
anaknya dan bentuk-bentuk kenakalan di Desa Massewae adalah adanya gang-gang
kriminal, penyimpangan seksual, obat-obat terlarang, tawuran, balapan liar, minum-
minuman keras dan penyalahgunaan alat kontrasepsi.
Sedangkan implikasi dari hasil penelitian ini adalah mendorong para orang tua
untuk lebih aktif dalam mendidik, mengasuh, dan mengawasi anak-anaknya terutama
dalam mendidik atau menanamkan nilai-nilai agama/moral sejak anak usia dini.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang
Lingkungan keluarga merupakan lingkugan pendidikan yang pertama karena
di dalam keluarga inilah anak pertamakali mendapatkan didikan dan bimbingan. Juga
dikatakan sebagai lingkungan yang utama karena sebagian besar dari lingkungan dan
kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak
diterima oleh anak adalah dalam keluarga.
Dalam pandangan Islam, keluarga di samping memiliki fungsi utama sebagai
tempat pengembangan keturunan (fungsi reproduksi), juga memiliki fungsi utama
lainnya yang amat penting, yaitu sebagai tempat persemaian nilai-nilai moralitas bagi
anak dan keturunan (fungsi edukatif dan religius). Fungsi ini, amat fundamental
sifatnya, sehingga para nabi dan rasul Allah swt., senantiasa bermohon kepada Allah
swt., agar mendapatkan anak keturuan yang mempunyai cita-cita, idealisme, dan
prilaku yang relatif sama dengan mereka.
Pendidikan keluarga merupakan bagian dari  jalur pendidikan luar sekolah,
yang diselenggarakan di lingkungan keluarga dan yang memberikan keyakinan
agama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilan.
2Di dalam keluarga merupakan lembaga penanaman utama dasar-dasar moral
bagi anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan perilaku orang tua sebagai
teladan yang patut dicontoh. Dalam hubungan ini, Ki Hajar Dewantara menyatakan
bahwa:
Rasa cinta, rasa bersatu dan lain-lain perasaan dan keadaan jiwa yang pada
umumnya sangat berfaedah untuk berlangsungnya pendidikan, teristimewa
pendidikan budi pekerti, terdapatlah di dalam hidup keluarga dalam sikap yang
kuat dan murni, sehingga tak dapat pusat-pusat pendidikan yang
menyamainya.1
Fungsi dan peranan pendidikan keluarga sebagaimana yang disebutkan oleh
Hasbullah, ada lima fungsi yaitu:
1. Keluarga sebagai pemberi pengalaman pertama pada masa kanak-kanak;
2. Keluarga sebagai penjamin kehidupann emosional anak;
3. Keluarga sebagai penanaman dasar pendidikan moral;
4. Keluarga sebagai dasar pendidikan sosial; dan
5. Keluarga sebagai peletakan dasar-dasar keagamaan.2
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, di samping sangat
menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, yang tak kalah pentingnya adalah
berperan besar dalam proses internalisasi dan transformasi nilai-nilai keagamaan ke
dalam pribadi anak. Masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk
meresapkan dasar-dasar hidup beragama, dalam hal ini tentu saja terjadi pada
lingkungan keluarga.
1 Ki Hajar Dewantara. Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, (Bagian 1, Yogyakarta, 1962),
h. 71.
2 Hasbullah. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Cet.10; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012) h. 39-43.
3Dengan demikian, masalah keyakinan agama dan persoalan moral perlu
memperoleh perhatian yang sungguh-sungguh dalam pendidikan keluarga, dalam
konteks ini, pendidik pertama dan utama adalah kedua orang tua. Sekolah dalam arti
lembaga pengajaran hanyalah sebagai pembantu para orang tua.
Tanggung jawab yang paling diperhatikan, didorong dan diarahkan oleh Islam
adalah tanggung jawab para pendidik kepada anaknya untuk memulai pendidikan
anak sejak awal kelahiran hingga mencapai usia remaja, dan akhirnya menjadi
dewasa. Ini adalah tanggunng jawab yang amat besar, amat sulit, dan amat penting.
Tentunnya seorang pendidik, baik guru, orang tua, atau seorang pekerja sosial yang
melaksanakan tanggung jawab secara sempurna, menunaikan hak-hak dengan
amanah, tekad yang kuat, dan menggunakan cara-cara yang diajarkan oleh ajaran
Islam berarti dia telah mengerahkan segala kemanpuan untuk membentuk individu
dengan segala kemanpuan dan potensi yang dimilikinya.3
Banyak ayat Alquran dan Hadis Rasulullah saw.,yang mendorong pada
pendidik unntuk mengembangkan tanggung jawab mereka dan memperingatkan
mereka bila melalaikannya. Itu semua dimaksudkan agar pendidik mengetahui
amanah yang paling besar dan tanggung jawab di pundak mereka.
Di antara ayat Alquran yang memperingatkan hal tersebut dapat dilihat pada
QS. at-Ta>ha>/20: 132
3 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah aula>d fi al-Isla>m, Terj. Emiel Ahmad, M.Si., (Cet.1;
Jakarta: KHATULISTIWA, 2013), h. 73.
4




Terjemahnya:
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan Bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah
yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang
yang bertakwa.4
Dari ayat yang lain tentang pengajaran atau wasiat yang disampaikan oleh
Nabi Ya’kub kepada anak-anaknya yang merisaukan hatinya ketika dia telah
meninggal dunia yakni masalah persoalan akidah. Hal ini, sebagai diabadikan di
dalam Alquran tepatnya di QS. al-Baqarah/2: 132








Terjemahnya:
Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia
Berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?"
mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek
moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan kami
Hanya tunduk patuh kepada-Nya.5
4 Al-Quran dan Terjemahnya, (Penerbit: Bandung: CV Diponegoro, “al-Hikmah”, 2009),
h.321.
5 Al-Quran dan Terjemahnya, (Penerbit: Bandung: CV Diponegoro, “al-Hikmah”, 2009),
h.20.
5Selain itu dari sabda Nabi saw., disebutkan bahwa anak itu dilahirkan dalam
keadaan fitrah (suci) maka bergantung dari kedua orang tuanyalah (lingkungan) yang
memberi warna terhadap sikap anak ke depannya.
 ﱠﻻِإ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ُلﻮُﻘَـﻳ َنﺎَﻛ ُﻪﱠَﻧأ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ
 َو ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻞَﻫ َءﺎَﻌْﻤَﺟ ًﺔَﻤﻴَِﻬﺑ ُﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳَو ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ
 ﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ﻲِﺘﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا َةَﺮْﻄِﻓ ْﻢُﺘْﺌِﺷ ْنِإ اوُءَﺮ ْـﻗاَو َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ُﻮَﺑأ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠُﻢﺛ َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ َنﻮﱡﺴِﺤُﺗ َسﺎ
 ِﻪﱠﻠﻟا ِﻖْﻠَﺨِﻟ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ َﻻ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ََﺔﻳْﻵا.6
Artinya:
Dari Abu Hurairah ra, dia berkata, "Rasulullah saw., telah bersabda, 'Seorang
bayi tidak dilahirkan {ke dunia ini} melainkan ia berada dalam kesucian fitrah
Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi,
Nasrani, ataupun Majusi — sebagaimana hewan yang dilahirkan dalam keadaan
selamat tanpa cacat. Maka, apakah kalian merasakan adanya cacat?' Lalu Abu
Hurairah berkata, "Apabila kalian mau, maka bacalah firman Allah SWT yang
berbunyi: '...tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrahnya itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah.' (QS. ar-Ru>m/30: 30).
(HR. Muslim)
Berangkat dari arahan Alquran dan petunnjuk hadis Rasulullah saw., di atas
para pendidik dari generasi ke generasi haruslah memperhatikan pendidikan anak dan
sangat peduli terhadap pembenahan hal-hal yang ada pada anak itu. Bahkan para
orang tua dan wali akan selalu memilihkan pendidik terbaik bagi anak-anaknya
sehingga mereka dapat menunaikan misi dengan baik dalam membesarkan di atas
pijakan akidah, akhlah dan ajaran-ajaran Islam.
6 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim, No. Hadis 1861.
6Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar
bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak
sebagian besar diambil dari orang tuanya dan anggota keluarga yang lain.7
Di dalam hadis Rasulullah yang disebutkan di atas tentang fitrah manusia,
bahwa anak terlahir di dunia ini dalam keadaan fitrah (mempuyai potensi untuk
dikembangkan) maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut
beragama Yahudi, Nasrani, dan Majusi. Para ahli pendidik akhlak mengemukakan
bahwa seorang anak jika tersedia baginya pendidik yang baik dan lingkungan belajar
yang aman, niscaya dia akan tumbuh di atas iman yang kokoh, akhlah yang mulia dan
pendidikan yang baik.
Menurut Hurlock keluarga merupakan “Training centre” bagi anak terhadap
penanaman nilai. Pengembangan fitrah atau jiwa beragama anak, sayogianya
bersamaan dengan perkembangan kepribadiannya, yaitu sejak lahir dan bahkan sejak
di dalam kandungan.8 Pandangan ini didasarkan pengamatan para ahli jiwa terhadap
orang-orang yang mengalami gangguan jiwa, ternyata mereka itu dipengaruhi oleh
keadaan emosi atau sikap orang tua (terutama ibu) pada masa mereka dalam
kandungan.
7 Amir Daien, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), h. 109.
8 Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Cet. 14; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 138.
7Dalam mengembangkan fitrah beragama anak dalam lingkugan keluarga, di
samping upaya-upaya yang telah dilakukan di atas maka ada beberapa hal yang perlu
menjadi kepedulian (perhatian) orang tua yaitu sebagai berikut:
1. Karena orang tua merupakan pembina pribadi yang pertama bagi anak, dan
tokoh yang diidentifikasikan atau ditiru oleh anak maka sayogianya orang tua
memiliki kepribadian yang baik atau akhlak yang mulia. Kepribadian orang tua,
baik yang menyangkut sikap, kebiasaan berprilaku maupun tata cara hidupnya
merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung memberikan pengaruh
terhadap perkembangan fitrah beragama anaknya.
2. Orang tua hendaknya memperlakukan anaknya dengan baik, perlakuan yang
bersifat otoriter (perlakuan yang keras) akan mengakibatkan perkembangan
pribadi anak yang kurang diharapkan, begitu pula perlakuan yang bersifat
permisif (terlalu memberi kebebasan) akan mengembangkan pribadi anak yang
tidak bertanggung jawab, atau kurang mempedulikan tata nilai yang dijunjung
tinggi dalam lingkungannya.
3. Orang tua hendaknya memelihara hubungan yang harmonis antaranggota
keluarga (ayah dengan ibu, orang tua dengan anak, dan anak dengan anak).
Hubungan yang harmonis, penuh pengertian dan kasih sayang akan
membuahkan perkembangan perilaku anak yang baik. Sedangkan yang tidak
harmonis, seperti sering terjadi pertentangan atau perselisihan akan
mempengaruhi perkembangan pribadi anak yang tidak baik, seperti keras
8kepala, pembohong, kurang mempedulikan norma-norma yang berlaku dan
berkembang di dalam dirinya sikap bermusuhan kepada orang lain.
4. Orang tua hendaknya membimbing, mengajarkan, atau melatihnya ajaran
agama terhadap anak, seperti syahadat, shalat, mengajarkan bacaan doa-doa,
akhlak terpuji, dan lain-lain.9
Dengan demikian, terlihat betapa besar tanggung jawab orang tua terhadap
anaknya. Bagi seorang anak, keluargalah merupakan persekutuan hidup pada
lingkungan keluarga tempat di mana ia menjadi diri peribadi atau diri sendiri.
Keluarga juga merupakan wadah bagi anak dalam konteks proses belajarnya untuk
mengembangkan dan membentuk diri dalam fungsi sosialnya. Di samping itu,
keluarga merupakan tempat belajar bagi anak dalam segala sikap untuk berbakti
kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai perwujudan nilai-nilai yang tinggi.
Keteladanan dalam pendidikan adalah metode yang paling sukses untuk
mempersiapkan akhlak seorang anak dan membentuk jiwa serta rasa sosialnya. Sebab
orang tua adalah contoh terbaik terhadap pandangan anak, dan akan menjadi panutan
baginya. Disadari atau tidak sang anak akan mengikuti tingkah laku orang tuanya.
Bahkan akan terpatri kata-kata, tindakan, rasa, dan nilainya di dalam jiwa dan
perasaannya, baik tahu maupun tidak tahu.
Dari sini, teladan merupakan faktor yang amat penting dalam memperbaiki
atau merusak anak. Jika orang tua bersikap jujur, amanah, berakhlak mulia, berani,
9 Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 139.
9dan suci. Tapi, bila mana orang tuanya pendusta, pengkhianat, kikir, pengejut, dan
hina maka anak akan  tumbuh dengan sikap pendusta, pengkhianat, kikir, pengejut,
dan hina bahkan akan lebih para lagi sikap anak terhadap orang tuanya. Seperti ada
ungkapan yang berbunyi: “Jika Orang tua kencing berdiri, maka anak akan kencing
berjalan, jika orang tua kencing berjalan, maka anak akan kencing berlari”. Hal ini,
mengandung makna bahwa sikap anak itu tidak jauh dari sikap orang tuanya.
Maka apabila orang tua tidak mampu mengembang tanggung jawab dan
amanah dengan baik, tidak mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perilaku
menyimpang pada anak serta upaya untuk mencegah dan menanggulanginya, niscaya
anak-anak itu akan menjadi generasi yang terpuruk dan celaka di masyarakat. Mereka
potensial menjadi pelaku tindak anarkis dan kriminalis.
Fenomena yang terjadi pada zaman ini, misalnya tuntunan ekonomi,
ketidakharmonisan keluarga, penceraian, sering kali berdampak buruk pada anak.
Orang tua karena sibuk bekerja sehingga hanya sedikit waktu bersama anaknya
sehingga pemberian kasih sayang orang tua kepada anaknya menjadi berkurang
sehingga dampaknya anak tidak betah tinggal di rumah dan akibatnya anak terpaksa
mencari tempat untuk memenuhi kebutuhan kasih sayang itu. Dan apa yang
dibutuhkan itu terpaksa dicari di luar rumah seperti di dalam  kelompok kawan-
kawannya. Namun, tidak semua teman-temannya itu berkelakuan baik, akan tetapi
lebih banyak berkelakuan yang kurang baik seperti suka mencuri, suka menggangu
ketertiban umum, suka berkelahi, dan sebagainya. Hal demikian inilah diistilakan
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sebagai kenakalan remaja yakni perbuatan yang asusila yang dilakaukan oleh remaja
yang bertentangan dengan norma sosial, agama, budaya dan moral sehingga
memberikan dampak yang negatif terhadap diri remaja itu sendiri dan lingkungan
sekitarnya.
Remaja sebagai individu sedang dalam proses berkembang atau menjadi
(becombing) yaitu berkembang ke arah kematangan atau kemandirian. Untuk
mencapai kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan karena mereka masih
kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya, juga
pengalaman dalam menentukan arah kehidupan. Di samping itu, terdapat suatu
keniscayaan bahwa proses perkembangan individu tidak selalu berlangsung secara
mulus atau steril dari masalah. Dengan kata lain, proses perkembangann itu tidak
selalu berjalan dengan dalam jalur yang liniar, lurus atau searah dengan potensi,
harapan dan nilai-nilai yang dianut, karena banyak faktor yang menghambatnya.
Faktor penghambat ini bisa bersifat internal dan eksternal. Faktor penghambat
yang bersifat eksternal adalah yang berasal dari lingkungan. Iklim lingkungan yang
tidak kondusif, seperti ketidakstabilan dalam kehidupan sosial politik, krisis ekonomi,
penceraian orang tua, sikap dan perlakuan orang tua yang otoriter atau kurang
memberikan kasih sayang dan pelecehan nilai-nilai moral atau agama dalam
kehidupan keluarga maupun masyarakat. Iklim lingkunngan yang tidak sehat tersebut,
cenderung memberikan dampak yang kurang baik bagi perkembangan remaja dan
sangat mungkin mereka akan mengalami kehidupan yang tidak aman, stress, dan
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depresi. Dalam kondisi seperti inilah, banyak remaja yang meresponnya dengan sikap
perilaku yang kurang wajar dan bahkan amoral, seperti kriminalitas, minuman-
minuman keras, penyalahgunaan obat terlarang, tawuran, dan pergaulan bebas (free
love or free sex).
Kondisi kehidupan remaja seperti di atas, telah terjadi di masyarakat Barat
dewasa ini, khususnya di Amerika Serikat. Wiiliam G. Wagner mengemukakan
fenomena yang terjadi pada remaja sebagai berikut:
1. Remaja tahun 1990-an diimpresi (kesan atau efek) sebagai periode
ketakberdayaan (helpless period) sehingga mengurangi harapan masa depan
bagi dirinya maupun masyarakat. Disebut periode tersebut, karena menyimak
beberapa laporan tentang banyaknya remaja yang akrab dengan alkohol, obat-
obat terlarang, senjata api, dan hubungan seksual yang menyebarkan penyakit
HIV.10
2. Survey yang dilakukan oleh Departemen Sosial dan Ekonomi Internasional
pada tahun 1988 di beberapa negara Barat, seperti Belgia, Canada, Jerman,
Hoggaria, Inggris, dan Amerika Serikat menunjukkan bahwa 2/3 remaja berusia
19 tahun telah melakukan hubungan seksual di luar nikah.11
10William G. Wagner, The Counseling Psychologict (Vol. 24 No.3). Terj. Syamsu Yusuf,
Psikologi Anak dan Remaja, (Cet.14; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), h. 210.
11William G. Wagner, The Counseling Psychologict (Vol. 24 No.3). Terj. Syamsu Yusuf,
Psikologi Anak dan Remaja, h. 210.
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3. Sonestein dkk, tahun 1989 telah melaporkan hasil penelitiannya yaitu bahwa
sekitar 69% remaja Afrika-Amerika telah melakukan hubungan seksual tanpa
nikah pada usia 15 tahun.12
Masyarakat Desa Massaewae Kabupaten Pinrang merupakan mayoritas orang
bugis. Pola pengasuhan yang diterapkan di lingkungan masyarakat tersebut beragam.
Hal ini terlihat bahwa beberapa keluarga memberikan kelonggaran (permisif) kepada
anaknya untuk bergaul kepada anak-anak yang menyimpang dari moral tanpa ada
kontrol yang tegas dari orang tuanya. Selain itu, anak perempuan remaja yang keluar
rumah di atas jam 10 malam terlihat tanpa ada larangan dari orang tuanya untuk
menasehatinya agar tidak terlalu lama untuk pulang. Apabila anaknya melakukan
pelanggaran, orang tua tanpak acuh tak acuh terhadap perbuatan anaknya tersebut,
sehingga anaknya lebih bebas dalam melakukan apa yang ingin dilakukannya.
Selain fenomena di atas, penceraian yang terjadi oleh suami istri di
lingkungan tersebut, rata-rata pengasuhan anaknya diserahkan kepada neneknya. Dan
nenek yang merawatnya pun, sangat memperlakukan cucunya dengan penuh kasih
sayang yang berlebihan, apabila cucunya disakiti oleh orang lain atau teman
sebayanya tidak segan-segan neneknya memarahi orang tersebut (membela cucunya),
namun apabila cucunya melakukan kesalahan, neneknya tidak terlalu memberikan
penegasan terhadap tingkah laku cucunya. Lanjut itu, pengontrolan terhadap
neneknya terhadap tingkah laku cucunya sangat longgar, bersifat acuh tak acuh
12 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 209
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dengan siapa dia bergaul asalkan cucunya senang, sehingga hal ini dapat
mengantarkan anaknya untuk berprilaku menyimpang dari norma-norma masyarakat.
Selain itu, ada beberapa keluarga yang sangat ketat terhadap anaknya untuk
tidak bergaul kepada anak yang berperilaku menyimpang sebab, dikuatirkan akan
berdampak negatif terhadap masa depan anaknya. Anak-anaknya selalu diajak pergi
masjid untuk ikut shalat berjamaah, mengaji di TPA, dan dikontrol belajarnya,
bahkan orang tuanya tidak segan-segan memarahi anaknya apabila tidak shalat, pergi
sekolah dan pergi mengaji.
Sebagian ibu rumah tangga di desa Massewae yang bekerja di luar negeri
untuk mencari nafkah, karena tuntunan kebutuhan keluarga, kebanyakan anaknya
dirawat oleh neneknya. Terkadang neneknya tidak manpu untuk merawat cucunya
karena faktor usia dan cucunya terlalu banyak, sehingga pemberian kebutuhan
jasmani (fisik) dan rohani (kasih sayang, perhatian, dan bimbingan) terkadang tidak
maksimal sehingga anak cucunya terkadang mengambil kepunyaan orang lain untuk
mencari kompensatoris yang tidak didapatkannya di lingkungan keluarganya atau
pergi bekerja untuk mencari uang agar dapat memenuhi apa yang dia inginka, tidak
peduli di mana dia bekerja dan siapa yang dia temani, asalkan bisa dapat uang. Ada
pula orang tua yang bersifat otoriter dalam memdidik anaknya, hal ini terlihat
bapaknya sering marah, bersifat baku terhadap peraturan yang dibuatnya sehingga
dampak negatif yang ditimbulkan dari sikap orang tuanya adalah terkadang tidak
terciptanya hubungan yang harmonis antara ayah dan anaknya, sering memukul,
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sering marah, sehingga anaknya tidak betah berada di rumah. Dan kebanyakan anak
tersebut pergi bergabung dengan teman-teman sebayanya. Namun teman yang dia
ajak bergaul tidak jarang orang yang sama nasibnya dengannya, sehingga besar
kemungkinan anak tersebut tidak ada tempat berpijaknya, merasa dendam terhadap
keluarganya sehingga tidak jarang hal ini mengantarkan anak yang bersangkutan
untuk melakukan tindak kejahatan (kriminal), bersifat agresif dan menentang norma
masyarakat, minum-minum keras, tawuran, balapan liar. Menurut Kartini Kartono
kebanyakan anak remaja melakukan hal itu untuk mendapat status sosial di dalam
kelompok pergaulannya (gang) serta mencari kompensatoris (pengganti) yang tidak
didapatkannya di lingkungan keluarganya.
Dari fenomena yang disebutkan di atas menuntut segala lapisan masyarakat
dalam mengatasi problematika yang melanda pada diri remaja yang ada di
lingkungannya, terutama peran orang tua (keluarga) sebagai wahana pendidikan yang
pertama dan utama terhadap anak dalam menanamkan nilai-nilai moral pada anak-
anaknya.
Apabila kenyataan dan fenomena di atas, diabaikan dan dibiarkan terus-
menerus, maka besar kemungkinan moral masyarakat dan stabilitas masyarakat akan
terganggu, kehancuran akan terjadi di mana-mana. Oleh sebab itu, dituntut dari peran
orang tua dalam mengasuh, menjaga, dan melindungi anaknya dari segala hal-hal
yang dapat merusak moral dan masa depan anaknya. Hal ini merujuk dari tugas
keluarga (terutama ayah sebagai pemimpin kepala keluarga dalam pandangan Islam)
15
agar menjaga keluarganya dari kehancuran moral, sebagaimana firman Allah swt, di
dalam QS. at-Tahri>m/66:6.







Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman! peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.13
Maka dari itu, peneliti memandang perlu untuk mengkaji tentang pola asuh
orang tua dan dampaknya pada kenakalan remaja yang terjadi di Desa Massewae
Kabupaten Pinrang, dengan mengangkat sebuah judul penelitian yaitu: “Pola Asuh
Orang Tua dan Dampaknya pada Kenakalan Remaja di Desa Massewae Kabupaten
Pinrang”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Secara konseptual penelitian ini akan menelaah tentang pola asuh orang tua
dan kenakalan pada diri remaja.
1. Pola Asuh
13Al-Quran dan Terjemahnya, (Penerbit: Bandung: CV Diponegoro, “al-Hikmah”, 2009), h.
560.
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Sebelum berlanjut kepada pembahasan berikutnya, terlebih dahulu akan
dikemukakan pengertian dari pola asuh itu sendiri. Pola asuh terdiri dari dua kata
yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pola berarti
corak, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan kata asuh
dapat berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu,
melatih dan sebagainya) dan memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) satu
badan atau lembaga.14
Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya,
sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain dari cara orang tua memberikan
peraturan kepada anak, cara memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua
menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian atau tanggapan
terhadap keinginan anak. Dengan demikian, yang disebut dengan pola asuh orang tua
adalah bagaimana cara mendidik orang tua terhadap anak, baik secara langsung
maupun tidak langsung.15
Sedangkan cara mendidik secara langsung artinya bentuk-bentuk asuhan
orang tua yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian, kecerdasan dan
keterampilan yang dilakukan dengan sengaja baik berupa perintah, larangan,
hukuman, penciptaan situasi maupun pemberian hadiah sebagai alat pendidikan.
Dalam situasi seperti ini yang diharapkan muncul dari anak adalah efek instruksional
yakni respon-respon anak terhadap aktivitas pendidikan itu.
14 TIM Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Cet. 1; Jakarta : Balai Pustaka, 1988), h. 692.
15 Chabib Thoha, Kapita Seleksi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1996), h. 110.
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Pendidikan secara tidak langsung adalah berupa contoh kehidupan sehari-hari
baik tutur kata sampai kepada adat kebiasaan dan pola hidup, hubungan antara orang
tua dengan keluarga, masyarakat, hubungan suami istri. Semua ini secara tidak
sengaja telah membentuk situasi di mana anak selalu bercermin terhadap kehidupan
sehari-hari dari orang tuanya.16
Pola asuh orang tua adalah suatu hubungan interaksi antara orang tua dengan
anaknya yaitu ayah dan ibu dengan anaknya yang melibatkan aspek sikap, nilai, dan
kepercayaan orang tua sebagai bentuk dari upaya pengasuhan, pemeliharaan,
menunjukan kekuasaannya terhadap anak dan salah satu tanggung jawab orang tua
dalam mengantarkan anaknya menuju kedewasaan. Lebih jelasnya, kata asuh adalah
mencakup segala aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan, perawatan, dukungan,
dan bantuan sehingga orang tetap berdiri dan menjalani hidupnya secara sehat.
Menurut Dr. Ahmad Tafsir seperti yang dikutip oleh Danny I. Yatim-Irwanto
Pola asuh berarti pendidikan, sedangkan pendidikan adalah bimbingan secara sadar
oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.17
Jadi, pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan interaksi antara orang tua
dengan anak, di mana orang tua bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah
16 Chabib Thoha, Kapita Seleksi Pendidikan Islam, h. 110.
17 Danny I. Yatim-Irwanto, Kepribadian Keluarga Narkotika, (Cet.1;  Jakarta : Arcan, 1991),
h. 94.
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tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh orang tua,
agar anak mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal.
TABEL 1
DESKRIPSI POLA ASUH ORANG TUA
POLA ASUH ORANG TUA DESKRIPSI POLA ASUH
1. Pola Asuh Otoriter 1. Orang tua menerapkan peraturan yang ketat.
2. Tidak adanya kesempatan untuk
mengemukakan pendapat
3. Segala peraturan yang dibuat harus dipatuhi
oleh anak
4. Berorientasi pada hukuman (fisik maupun
verbal)
5. Orang tua jarang memberikan hadiah ataupun
pujian.
2. Pola Asuh Permisif 1. Memberikan kebebasan kepada anak tanpa ada
batasan dan aturan dari orang tua
2. Anak tidak mendapatkan hadiah ataupun
pujian meski anak berperilaku sosial baik
3. Anak tidak mendapatkan hukuman meski anak
melanggar peraturan
4. Orang tua kurang kontrol terhadap perilaku
dan kegiatan anak sehari-hari
5. Orang tua hanya berperan sebagai pemberi
fasilitas.
3. Pola Asuh Demokratis 1. Adanya kesempatan bagi anak untuk
berpedapat
2. Hukuman diberikan akibat perilaku salah
3. Memberi pujian ataupun hadiah kepada
perilaku yang benar
4. Orang tua membimbing dan mengarahkan
tanpa memaksakan kehendak kepada anak
5. Orang tua memberi penjelasan secara rasional
jika pendapat anak tidak sesuai
6. Orang tua mempunyai pandangan masa depan
yang jelas terhadap anak.
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2. Kenakalan Remaja
Sebelum membicarakan pengertian kenakalan yang terjadi pada diri remaja,
maka, terlebih dahulu akan diuraikan pengertian tentang remaja, umur berapa
seseorang dipandang sebagai remaja?
Umur berapakah remaja itu dimulai? Dan kapan pula berakhirnya?
Dalam menjawab pertanyaan ini, para ahli jiwa tidak sepakat, karena memang
mereka dalam kenyataan hidup, umur permulaan dan berakhirnya masa remaja itu
berbeda dari seseorang dengan yang lain. Bergantung pada setiap individu dan
masyarakat di mana dia hidup.
Sebenarnya masa remaja adalah masa peralihan, yang ditempuh oleh
seseorang dari kanak-kanak menuju dewasa. Atau dapat dikatakan bahwa masa
remaja adalah perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa.18
Anak-anak jelas kedudukannya yaitu yang belum dapat hidup sendiri, belum matang
dari segala sisi, tubuh masih kacil, organ-organ belum dapat menjalankan fungsinya
secara sempurna. Hidupnya masih bergantung pada orang dewasa, belum dapat diberi
tanggung jawab atas segala hal.
Karena itu, masa remaja tidak sama panjangnya antara satu masyarakat
dengan yang lain. Misalnya pada masyarakat desa yang masih tertutup, di mana
setiap anak kecil telah dilatih ikut bekerja seperti orang tuanya, ikut bersawah, ke
18 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Cet.14; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 69.
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ladang, menangkap ikan, dan sebagainya artinya kepandaian dan keterampilan yang
perlu dikuasainya tidak begitu susah. Sehingga mereka dapat diberi tanggung jawab
dari masyarakat, karena telah dapat mencari nafkah untuk dirinya. Maka masyarkat
yang seperti ini, masa remaja sangat singkat, bahkan dapat dikatakan tidak ada. Anak-
anak langsung menjadi dewasa, diberi tanggung jawab, sehingga perkawinan pun
tampak cepat dalam masyarkat seperti ini.
Lain halnya dalam masyarakat modern yang telah maju, di mana kepandaian
dan keterampilan yang diperlukan untuk dapat hidup tidak bergantung kepada orang
lain dan membutuhkan multiketerampilan sebelum diberi tanggung jawab. Untuk
persiapan diri mencari ilmu pengetahuan, kepandaian dan keterampilan, biasanya
remaja perlu menempuh masa yang panjang dalam pendidikan. Dalam masyarakat
seperti ini, masa remaja jauh lebih panjang dari pada di desa atau di kampung yang
masih tertutup.
Karena itulah, maka para ahli jiwa tidak mempuyai kata sepakat tentang
berapa panjang masa remaja tersebut. Mereka hanya sepakat dalam menentukan
permulaan masa remaja yaitu dengan dimulainya kegoncangan, yang ditandai dengan
datangnya haid (menstruasi) pertama bagi wanita, dan mimpi basah bagi pria.
Kejadian yang menentukan ini tidak selamanya sama antara anak dengan yang
lainnya, ada yang mulai umur 12 tahun, ada yang sebelum itu dan ada pula yang
setelah itu umur +13 tahun. Ada yang mengatakan  umur 15 tahun, ada pula yang
menentukan umur 18 tahun, bahkan dalam bidang kemantapan beragama umur itu
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oleh ahli jiwa agama diperpanjang lagi sampai 24 atau 25 tahun. Batas-batas yang
bermacam-macam itu adalah wajar dan cocok bagi masing-masing masyarkat sesuai
dengan ukuran dan nilainya sendiri. Kendatipun bermacam-macam umur yang
ditentukan sebagai batas yang menentukan masa remaja, namun pada umumnya ahli-
ahli mengambil patokan antara 13 sampai 21 tahun adalah umur remaja.19
Oleh sebab itu, kendatipun masa remaja itu tidak ada batas umur yang tegas,
yang dapat ditunjukkan, namun dapat kita kira-kirakan dan perhitungkan sesuai
dengan masyarakat lingkungan di mana remaja itu tinggal.
Kenakalan remaja atau lazim disebut dengan istilah juveline delinquency
ialah perilaku jahat (dursila) atau kejahatan (kenakalan) anak-anak muda, merupakan
gejala sakit (patologi) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh
satu bentuk pengabaian  sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah
laku yang menyimpang.20
Jevenile delinquency (kenakalan remaja) berasal dari bahasa Latin dari kata
“juvenilis” yang berarti muda,  bersifat kemudaan, sedangkan delinquency berasal
dari bahasa Latin dari kata “delinquere” yang berarti jahat, durjana, pelanggar, dan
nakal. Merupakan anak-anak muda yang selalu melakukan kejahatan, dimotivir
untuk mendapatkan perhatian, status sosial dan penghargaan dari lingkungannya.21
19 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, h. 71-72.
20 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, (Cet.13; Jakarta; PT. RajaGrafindo
Persada, 2014), h. 6.
21Kartini Kartono, Patologi Sosial 3: Gangguan-ganguan Kejiwaan,(Cet.5; Jakarta; PT.
RajaGrafindo Persada, 2010), h. 194.
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Menurut Kusumanto, menyatakan tentang definisi dari kenakalan remaja
(juvenile delinquency) sebagai berikut:
Tingkah laku individu yang bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapat
umum yang dianggap sebagai acceptable (yang dapat diterima) dan baik oleh
suatu lingkungan atau hukum yang berlaku di suatu masyarakat yang
berkebudayaan.22
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan tentang
definisi kenakalan remaja adalah tindakan kejahatan (a-susila) yang dilakukan oleh
anak-anak/remaja yang bertentangan dengan norma-norma sosial, hukum, agama,
atau moral yang berlaku di masyarakat sehingga memberikan dampak yang negatif
terhadap diri remaja dan lingkungan sekitarnya, yang dimotivi untuk mendapatkan
perhatian, status sosial dan penghargaan dari lingkungannya.
Secara konseptual pola asuh orang tua mempuyai pengaruh terhadap
pembentukan kepribadian anaknya. Kualitas rumah tangga atau kehidupan keluarga
jelas memainkan peranan paling besar dalam membentuk kepribadian remaja.
Misalnya, rumah tangga yang berantakan disebabkan oleh kematian ayah atau ibu,
perceraian, hidup terpisah, poligami, ayah mempuyai simpanan istri lain, keluarga
yang diliputi komflik keras, semua itu merupakan sumber yang subur untuk
memunculkan delinkuensi remaja. Sebabnya antara lain:
1) Anak kurang mendapatkan perhatian, kasih-sayang, dan tuntunan pendidikan
orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan ibunya masing-masing
sibuk mengurusi permasalahan serta komflik batin sendiri.
22 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, (Cet.3; Bandung: ALFABETA, 2010), h. 89.
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2) Kebutuhan fisik maupun psikis anak-anak remaja menjadi tidak terpenuhi.
Keinginan dan harapan anak-anak tidak bisa tersalur dengan memuaskan, atau
tidak mendapatkan kompensasinya.
3) Anak-anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang sangat
diperlukan untuk hidup susila. Mereka tidak dibiasakan dengan disiplin dan
kontrol diri yang baik.23
Sebagai akibat ketiga bentuk pengabaian di atas, anak menjadi bingung, risau,
sedih, malu, sering diliputi perasaan dendam benci sehingga anak menjadi kacau dan
liar. Dikemudian hari mereka mencari kompensasi bagi kerisauan batin sendiri di
luar lingkungan keluarga, yaitu menjadi anggota dari suatu gang kriminal, lalu
melakukan banyak perbuatan brandalan dan kriminal.
Anak-anak atau remaja yang kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang
dari orang tuanya itu selalu merasa tidak aman, merasa kehilangan tempat berlindung
dan tempat berpijak, dikemudian hari mereka akan mengembangkan reaksi
kompensatoris dalam bentuk dendam dan sikap bermusuh terhadap dunia luar.
23Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 “Kenakalan Remaja”, (Cet.14; Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 59.
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TABEL 2
DESKRIPSI KENAKALAN REMAJA
KENAKALAN REMAJA
1. Membentuk gang-gang di luar rumah,
2. Pencurian,
3. Penipuan,
4. Tawuran/perkelahian,
5. Perusakan,
6. Penganiayaan,
7. Perampokan,
8. Perilaku agresif,
9. Penyalahgunaan obat-obatan,
10. Penyalahgunaan alat kontrasepsi
11. Minum-minuman keras,
12. Pembunuhan,
13. Penyimpangan seksual,
14. Penyamungan/pembegalan,
15. Balapan liar.
25
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, pokok masalah penelitian ini adalah apakah pola
asuh orang tua berdampak positif atau negatif pada kenakalan remaja di Desa
Massewae Kabupaten Pinrang dengan sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pola asuh orang tua di Desa Massewae Kabupaten Pinrang?
2. Apa dampak pola asuh orang tua pada kenakalan remaja di Desa Massewae
Kabupaten Pinrang?
3. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan remaja di Desa Massewae Kabupaten
Pinrang?
D. Kajian Pustaka
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya pengembangan
pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang
nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yang diberikannya
merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan
anggota masyarakat yang sehat.
Keluarga juga dipandang sebagai institusi (lembaga) yang dapat memenuhi
kebutuhan bagi pengembangan kepribadiann anak dan pengembangan ras manusia.
Keluarga adalah unit terkecil yang menjadi pendukung dan pembangkit
lahirnya bangsa dan masyarakat. Selama pembangkit itu mampu menyalurkan alur
yang kuat lagi sehat, selama itu pula masyarakat bangsa akan menjadi sehat dan kuat.
Memang, keluarga mempuyai andil  yang besar bagi bangun-runtuhnya suatu
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masyarakat. Walaupun harus diakui bahwa masyarakat secara keseluruan dapat
mempengaruhi pula keadaan para keluarga. Kalau di dalam literatur agama dikenal
ungkapan: al-mar’atu ’ima>dul al-bila>d (perempuan adalah tiang negara) maka
pada hakekatnya tidak meleset jika dikatakan bahwa keluarga adalah tiang negara,
dengan keluargalah negara bangkit atau dengan keluarga pulalah negara runtuh.”24
Anak-anak atau remaja yang kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang
dari orang tuanya itu selalu merasa tidak aman, merasa kehilangan tempat berlindung
dan tempat berpijak, dikemudian hari mereka akan mengembangkan reaksi
kompensatoris dalam bentuk dendam dan sikap bermusuh terhadap dunia luar.
Dengan demikian, penelitian ini yang berjudul Pola Asuh Orang Tua dan
Dampaknya pada Kenakalan Remaja di Desa Massewae Kabupaten Pinrang. Kajian
keluarga dan pengaruhnya terhadap perkembangan kepribadian anak telah banyak
dilakukan penelitian tentang hal ini. Namun, dalam kajian itu berbeda-beda kajian
dan pengembangan teori yang dilakukan oleh para peneliti, hal ini disebabkan karena
perbedaan sudut pandang yang digunakan. Dari hasil bacaan peneliti belum
menemukan pembahasan yang tuntas menyangkut tentang pola asuh orang tua dan
dampaknya pada kenakalan remaja, khususnya dalam perspektif agama Islam.
Dari beberapa buku atau literatur yang telah ditelusuri, sebagaian ada yang
hampir memiliki persamaan tentang topik yang peneliti akan kaji. Seperti pengaruh
24 Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: MIZAN, edisi ke-2, 2013), h.400.
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keluarga terhadap kemunculan kenakalan remaja yang ditulis oleh Kartini Kartono,
setelah penulis telusuri pembahasannya terdapat perbedaan menyangkut pembahasan
dalam kajian ini. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan dikemukakan beberapa
literatur yang berkaitan tentang topik penelitian yang dimaksud di antaranya:
1. Patologi Sosial 2 tentang Kenakalan Remaja yang ditulis oleh Dr. Kartini
Kartono, dalam sub bahasannya tentang pengaruh keluarga terhadap
kemunculan kenakalan remaja. Buku ini membahas secara global tentang peran
keluarga (Bapak dan Ibu) dalam mendidik anaknya dan pengaruhnya terhadap
kemunculan kenakalan remaja tanpa membahas secara spesifik tentang pola
asuh orang tua yang pengaruhnya terhadap kemunculan kenakalan remaja.
2. Abdullah Nashih Ulwan dengan judul Tarbiyatul aula>d fi al-Isla>m.
Membahas tentang keteladanan yang baik dari pada pendidik dan orang tua
kepada anak sesuai dengan ajaran Islam.
3. Remaja dan Masalahnya yang ditulis oleh Prof. Dr. Sofyan S. Willis, M. Pd.
Membahas tentang berbagai permasalahan yang dihadapi oleh remaja serta
mengupas berbagai bentuk kenakalan remaja, narkoba, free sex serta langkah
yang dapat digunakan dalam pemecahannya.
4. Peran dan Fungsi Orang Tua dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Anak yang ditulis oleh Zaldy Munir. Pembahasan ini menyankut tentang peran
orang tua dalam mengembangkan emosional anaknya. Apa saja yang dilakukan
orang tua sehingga dapat menumbuhkan sikap anak yang luhur.
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5. Keluarga Tiang Negara yang ditulis oleh Prof. Dr. Quraish Shihab dengan judul
buku Membumikan al-Quran. Dalam pembahasannya menguraikan tentang
peran keluarga terutama ibu dalam tegak atau runtuhnya negara yang dapat
dilihat dari kualitas pendidikan keluarga.
6. Disertasi yang berjudul Implementasi Pendidikan Anak Usia Dini di Kota
Palopo dalam Perspektif Pendidikan Islam yang ditulis oleh M. Suyuti Yusuf
(NIM: 80100310176). Dalam pembahasannya tidak membahas secara
mendalam tentang pola asuh orang tua dan dampaknya pada kenakalan remaja.
7. Psikologi Perkembnagan Anak dan Remaja yang ditulis oleh Prof. Dr. H.
Syamsu Yusuf LN, M.Pd. Membahas tentang rentang perkembangan yang
dilalui oleh anak menuju remaja. Namun dalam pembahasannya membahas
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan remaja, karekteristik
remaja serta penyebab dari kemunculan kenakalan remaja. Namun tidak
menguraikan secara mendalam tentang bentuk pola asuh orang tua.
Mencermati dari beberapa penelitian atau literatur yang telah disebutkan di
atas, penulis belum menemukan suatu kajian yang mendalam yang membahas tuntas
tentang bentuk pola asuh orang tua dan dampaknya pada kenakalan remaja, sehingga
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang pola asuh orang tua dan
dampaknya pada kenakalan remaja, namun tetap diyakini tetap ada hubungan dengan
literatur yang disebutkan dengan topik yang peneliti akan kaji. Dengan hubungan
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itulah peneliti tetap memandang perlu untuk mengembangkan teori yang telah ada
sebelumnya atau lebih dari itu dapat menemukan teori baru dari topik yang dikaji.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai di dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pola asuh orang tua di Desa Massaewae
Kabupaten Pinrang.
2. Untuk mendeskripsikan dampak pola asuh orang tua pada kenakalan remaja di
Desa Massewae Kabupaten Pinrang.
3. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kenakalan remaja di Desa Massewae
Kabupaten Pinrang.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat atau kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kegunaan ilmiah yang berkaitan dengan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya.
2. Kegunaan bagi orang tua, guru, dan masyarakat pada umumnya agar
mengetahui bahwa peran orang tua dan masyarakat sangat berperan dalam
membentuk sikap anak remaja.
3. Kegunaan praktis yang berkaitan tentang pembangunan masyarakat, bangsa,
negara dan agama.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Pola Asuh
Sebelum berlanjut kepada pembahasan berikutnya, terlebih dahulu akan
dikemukakan pengertian dari pola asuh itu sendiri. Pola asuh terdiri dari dua kata
yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pola berarti
corak, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan kata asuh
dapat berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu,
melatih dan sebagainya) dan memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) satu
badan atau lembaga.1
Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya,
sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain dari cara orang tua memberikan
peraturan kepada anak, cara memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua
menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian atau tanggapan
terhadap keinginan anak. Dengan demikian yang disebut dengan pola asuh orang tua
adalah bagaimana cara mendidik orang tua terhadap anak, baik secara langsung
maupun tidak langsung.2
1 TIM Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Cet. 1; Jakarta : Balai Pustaka, 1988), h. 692.
2 Chabib Thoha, Kapita Seleksi Pendidikan Islam, h. 110.
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Sedangkan cara mendidik secara langsung artinya bentuk-bentuk asuhan
orang tua yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian, kecerdasan dan
keterampilan yang dilakukan dengan sengaja baik berupa perintah, larangan,
hukuman, penciptaan situasi maupun pemberian hadiah sebagai alat pendidikan.
Dalam situasi seperti ini yang diharapkan muncul dari anak adalah efek-instruksional
yakni respon-respon anak terhadap aktivitas pendidikan itu.
Pendidikan secara tidak langsung adalah berupa contoh kehidupan sehari-hari
baik tutur kata sampai kepada adat kebiasaan dan pola hidup, hubungan antara orang
tua dengan keluarga, masyarakat, hubungan suami istri. Semua ini secara tidak
sengaja telah membentuk situasi di mana anak selalu bercermin terhadap kehidupan
sehari-hari dari orang tuanya.3
B. Pengertian Orang Tua
Mengenai pengertian orang tua dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan Orang tua artinya ayah dan ibu.4
Sedangkan dalam penggunaan bahasa Arab istilah orang tua dikenal dengan
sebutan al-Wa>lid pengertian tersebut dapat dilihat dalam QS. al-Lukma>n/31:14
yang berbunyi.
3 Chabib Thoha, Kapita Seleksi Pendidikan Islam, h. 110.
4 Poerwadarmita, KBBI, 1987, h. 688, http://www. Pengertian orang tua. Jam 20.22 wita,
tanggal 21-10-2015.
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





Terjemahnya:
Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada al-
Wa>lidaihi (kedua orang tuanya) dan ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun,
bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang tuamu, hanya kepada Aku-lah
tempat kembalimu.5
Banyak dari kalangan para ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang
pengertian orang tua, yaitu menurut Miami yang dikutip oleh Kartini Kartono,
dikemukakan “Orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan
siap-sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang
dilahirkannya.6
Maksud dari pendapat di atas, yaitu apabila seorang laki-laki dan seorang
perempuan telah bersatu dalam ikatan tali pernikahan yang sah maka mereka harus
siap memikul tanggung jawab dalam menjalani kehidupan berumah tangga salah
satunya adalah dituntut untuk dapat berpikir serta bergerak untuk jauh ke depan,
karena orang yang berumah tangga akan diberikan amanah yang harus dilaksanakan
dengan baik dan benar, amanah tersebut adalah mengurus serta membina anak-anak
5 Al-Quran dan Terjemahnya, “al-Hikmah”, (Bandung: CV. Diponegoro, 2009), h. 412.
6 Kartini Kartono, 1982, h. 27, http://www. Pengertian orang tua. Jam 20.22 wita, tanggal 21-
10-2015.
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mereka, baik dari segi jasmani maupun rohani sesuai dengan tuntunan agama. Karena
orang tualah yang menjadi pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya.
Seorang ahli psikologi Ny. Singgih D. Gunarsa dalam bukunya Psikologi
untuk Keluarga mengatakan, “Orang tua adalah dua individu yang berbeda memasuki
hidup bersama dengan membawa pandangan, pendapat dan kebiasaan- kebiasaan
sehari-hari.7 Dalam hidup berumah tanggga tentunya ada perbedaan antara suami dan
istri, perbedaan dari pola pikir, perbedaan dari gaya dan kebiasaan, perbedaan dari
sifat dan tabiat, perbedaan dari tingkatan ekonomi dan pendidikan, serta banyak lagi
perbedaan-perbedaan lainya. Perbedaan-perbedaan inilah yang dapat mempengaruhi
gaya hidup anak-anaknya, sehingga akan memberikan warna tersendiri dalam
keluarga. Perpaduan dari kedua perbedaan yang terdapat pada kedua orang tua ini
akan mempengaruhi kepada anak-anak yang dilahirkan dalam keluarga tersebut.
C. Peranan dan Fungsi Keluarga (Orang Tua)
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya pengembangan
pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang
nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yang diberikannya
merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan
anggota masyarakat yang sehat.
7 Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga , 1976, h. 27, http://www. Pengertian orang tua. Jam
20.22 wita, tanggal 21-10-2015.
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Keluarga juga dipandang sebagai institusi (lembaga) yang dapat memenuhi
kebutuhan bagi pengembangan kepribadiannya dan pengembangan ras manusia.
Keluarga adalah unit terkecil yang menjadi pendukung dan pembangkit
lahirnya bangsa dan masyarakat. Selama pembangkit itu mampu menyalurkan alur
yang kuat lagi sehat, selama itu pula masyarakat bangsa akan menjadi sehat dan kuat.
Memang, keluarga mempuyai andil  yang besar bagi bangun-runtuhnya suatu
masyarakat. Walaupun harus diakui bahwa masyarakat secara keseluruan dapat
mempengaruhi pula keadaan para keluarga. Kalau di dalam literatur agama dikenal
ungkapan: “al-mar’atu ’ima>dul al-bila>d (perempuan adalah tiang negara) maka
pada hakekatnya tidak meleset jika dikatakan bahwa keluarga adalah tiang negara,
dengan keluargalah negara bangkit atau dengan keluarga pulalah negara runtuh.8
Al-Jahizh meriwayatkan bahwa saat Uqbah bin Abi Sufyan mengantarkan
anaknya kepada seorang guru, ia berkata kepadanya “Hal yang pertama yang harus
kamu mulai saat membenahi anakku membenahi dirimu sendiri terlebih dahulu.
Sebab mata mereka terpaku oleh matamu. Maka baik menurut mereka adalah apa
yang engkau anggap baik. Buruk menurut mereka adalah yang engkau anggap buruk.
Ajarkan mereka riwayat hidup orang-orang bijak dan akhlak orang santun. Ancam
mereka dengan namaku, didik mereka untuk mandiri. Jadikan dirimu sebagai tabib
bagi mereka, yang tidak tergesa-gesa memberi obat hingga mengetahui penyakitnya.
8 Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: MIZAN, edisi ke-2, 2013), h.400.
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Jangan kau pasrah pada  keterbatasanku. Karena sungguh, akau telah
memasrahkannya pada kemanpuanmu.
Berkata Abdul Malik bin Marwan kepada guru anaknya yaitu “Ajarkan
kejujuran kepada mereka seperti mengajarkan al-Quran. Arahkan mereka menuju
akhlak yang mulia, ajarkan syair (kata-kata bijak) kepada mereka. Sandingkan orang-
orang terhormat dan para cendikiawan bersama mereka. Jauhkan mereka dari
pembantu dan pelayan, kerena mereka adalah orang-orang yang buruk etikanya.
Hargai mereka (anak-anak itu) secara terang-terangan dan tegur mereka secara
sembunyi-senbumyi. Pukul mereka  jika berdusta karena dusta mengajak berbuat
dosa dan dosa mengajak ke neraka. Selain itu, Ibnu Sina memberi pesan kepada
anaknya adalah “Hendaklah seorang anak bergaul dengan anak yang baik budi
pekertinyadan terpuji adabnya. Karena seorang anak akan meniru anak lainnya. Dia
akan mengambil darinya dan akrab dengannya.
Cuplikan kisah-kisah di atas merupakan gambaran perhatian kaum elite dan
awam mengenai pendidikan anak dan pemelihan guru terbaik bagi mereka dan
prinsip-prinsip mendidik dengan baik sesuai dengan tuntunan agama. Jika para
pendidik (orang tua) bertanggung jawab atas pendidikan anaknya serta pembentukan
dan persiapan mereka untuk menghadapi hidup maka mereka harus mengetahui
batas-batas tanggung jawab mereka, langkah-langkah yang saling melengkapi dan
aspek-aspek lainnya dengan jelas dan benar agar mereka dapat menunaikan tanggung
jawab ini (mendidik anaknya) dengan sempurna dan optimal.
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Menurut pandangan para ahli, hirarki tanggung jawab seorang pendidik (orang
tua) adalah sebagai berikut:
1. Tanggung jawab pendidikan iman
2. Tanggung jawab pendidikan akhlak
3. Tanggung jawab pendidikan fisik
4. Tanggung jawab pendidikan intelektual
5. Tanggung jawab pendidikan jiwa (psikis)
6. Tanggung jawab pendidikan sosial
7. Tanggug jawab pendidikan seks.9
a) Tanggung Jawab Pendidikan Iman
Yang dimaksud dengan pendidikan iman adalah mengikat anak dengan dasar-
dasar iman saat dia mampu untuk berpikir, membiasakannya dengan rukun Islam saat
dia mampu untuk memahami dan mengajarkan mereka dengan prinsip-prinsip syariat
Islam yang indah saat ia sudah mampu untuk membedakan baik dan buruk (usia
tamyiz). Hendaklah seorang pendidik dalam hal ini orang tua agar mendidik anak
dengan pendidikan Islam sejak dini dengan dasar-dasar ajaran agama, agar mereka
dapat terikat dengan Islam dalam segala aspeknya, baik menyangkut persoalan
akidah, ibadah, akhlak, dan segala sesuatu yang terkait dengan sistem dan metodenya.
Sehingga setelah itu, ia (anak) tidak mengenal adanya agama lain selain agama Islam,
9 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah aula>d fi al-Isla>m, Terj. Emiel Ahmad, M.Si., (Cet.1;
Jakarta: KHATULISTIWA, 2013), h. 76.
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imam lain setelah Alquran, pemimpin dan panutan selain baginda Rasulullah saw.
Inilah salah satu isyarat dari sabda Rasulullah saw., sebagai berikut:
 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ﱠﻻِإ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳَو ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳَو ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ10 ِ◌   ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور
Artinya:
Seorang bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam
kesucian fitrah, kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya
menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi (HR. Muslim).
Di antara hal yang telah diterima oleh para pendidik akhlak adalah bahwa
seorang anak sejak dilahirkan sudah membawa fitrah (potensi) dan akidah iman
kepada Allah, serta berada pada dasar kesucian. Maka jika tersedia baginya
pendidikan yang baik dalam keluarga, interaksi sosial yang  baik, dan lingkungan
belajar yang aman niscaya dia tumbuh di atas iman yang kokoh, akhlak yang mulia
dan pendidikan yang baik. Hakikat dari fitrah ini telah ditetapkan oleh Alquran dan
ditegaskan oleh Rasulullah saw., serta dipastikan oleh para ahli pendidikan dan
akhlak. Firman Allah swt., dalam hal ini disebutkan di QS. ar-Ru>m/30:30







Terjemahnya:
10 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim, No. Hadis 1861.
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)
fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.11
Fitrah Allah swt., maksudnya ciptaan Allah swt., manusia diciptakan Allah
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid kalau ada manusia tidak beragama
tauhid maka hal itu tidaklah wajar, mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah
lantaran pengaruh lingkungan.
Ini semua adalah pemahaman pendidikan Islam yang disandarkan pada pesan-
pesan dan petunjuk Rasulullah saw., dalam mendidik anak.
Berikut ini adalah sebagian dari pesan agama terhadap orang tua dalam
menanamkan nilai-nilai agama sebagai tanggung jawabnya terhadap pendidikan
anak-anaknya yaitu:
1. Membuka pendengar anak degan kalimat tauhid (la> ila>ha illa Allah)
Hikmahnya adalah agar kalimat tauhid dan identitasnya bagi masuknya orang
ke dalam Islam itu menjadi suatu yang paling pertama di dengar oleh bayi, yang
pertama kali diucapkan oleh lidahnya dan kata-kata pertama yang terikat dengannya.
Anjuran untuk mengazani di telinga kanan dan ikamat di telinga kiri, agar dapat
mengantarkan anak dan memberikan pengaruh dalam membimbing anak kepada
pokok akidah, prinsip tauhid dan iman.
11 Al-Quran dan Terjemahnya, (Penerbit: Bandung: CV Diponegoro, “al-Hikmah”, 2009),
h.407.
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2. Mengenalkan hukum tentang halal dan haram
Tujuan dari pengenalan ini adalah agar si anak sejak kecil membuka mata
dengan perintah Allah swt., dan terlatih untuk melaksanakan perintah dan menjauhi
larangan. Sehingga bagi seorang anak yang sejak kecil sampai memasuki usia baligh
telah mengerti dan dapat memahami hukum-hukum halal dan haram serta terikat
dengan aturan syar’i, sehingga anak tersebut nantinya menjadikan aturan Islam dalam
menjalani hidupnya.
3. Memerintahkan untuk beribadah pada usia tujuh tahun
Hal ini sebagaimana yang disebutkan di dalam hadis Rasulullah saw., kepada
orang tua untuk menyuruh anaknya shalat pada saat anaknya menginjak usia tujuh
tahun, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr ibnul-Ash ra,
Rasulullah saw., bersabda:
 َﺳ ُءﺎَﻨ ْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ِةَﻼﱠﺼﻟِﺎﺑ ْﻢَُﻛدَﻻْوَأ اوُﺮُﻣ اﻮُﻗﱢﺮَـﻓَو ٍﺮْﺸَﻋ ُءﺎَﻨ ْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو َﻦﻴِﻨِﺳ ِﻊْﺒ
 ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ﻲِﻓ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ12
Artinya:
Perintahkanlah kepada anak-anakmu shalat sedang mereka berumur tujuh
tahun, dan pukullah mereka kalau meninggalkannya, sedang mereka berumur
sepuluh tahun. Dan pisahlah di antara mereka itu dari tempat tidurnya. (HR.
Abu Dawud).
12 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, no. Hadis 495.
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Dari hadis Rasul di atas agar memerintahkan anak shalat setelah berumur
tujuh tahun, hal ini juga senada dengan pesan Lukman Hakim kepada anaknya untuk
memerintahkan anaknya untuk melaksanakan shalat setelah terlebih dahulu
ditanamkan nilai-nilai tauhid, berbuat baik kepada kedua orang tua dan penanaman
nilai-nilai akhlah kepada diri anak yang saling terkait dengan satu dengan yang lain,
sebagaimana isyarat yang disebutkan di dalam Alquran sebagai wasiat Lukman
Hakim kepada anaknya di QS. Lukman/31: 17






Terjemahnya:
Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).13
Dari perintah menyangkut shalat ini dapat juga memerintahkan anak untuk
berlatih puasa selama beberapa hari sesuai dengan kemanpuan anak. Yang intinya hal
ini memberikan isyarat kepada kedua orang tua untuk menananmkan kebiasaan
positif kepada anaknya sejak dini. Perintah ini mempuyai rahasia agar anak
mempelajari hukum-hukum ibadah sejak kecil dan terbiasa melaksanakan dan
menunaikan perintah agama di usia dini. Sehingga dia terdidik untuk taat kepada
13 Al-Quran dan Terjemahnya, (Penerbit: Bandung: CV Diponegoro, “al-Hikmah”, 2009),
h.412.
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Allah, menegakkan hak-hak-Nya, bersyukur kepada-Nya, bertawakal kepada-Nya
serta senantiasa menyerahkan dirinya kepada-Nya pada semua aktivitas hidupnya.
4. Mengajarkan padanya untuk mencintai Rasulullah saw., keluarga beliu dan
membaca Alquran.
Kelanjutan dari anjuran ini adalah mengajarkan mereka kisah-kisah heroik
yang terjadi pada zaman Rasulullah, kisah-kisah para sahabat, para pemimpin yang
agung dan kisah-kisah pertempuran sepanjang sejarah.
Rahasia dari anjuran ini adalah agar anak dapat meneladani orang terdahulu
menyankut tentang akhlaknya dan agar perasaan dan kebanggaannya terikat dengan
sejarah agar anak terikat dengan Alquran.14
b) Tanggung Jawab Pendidikan Akhlak
Yang dimaksud dengan pendidikan akhlak adalah sejumlah prinsip-prinsip
dan nilai-nilai moral yang harus ditanamkan kepada anak-anak, agar bisa dijadikan
kebiasaan oleh anak sejak usia dini, lalu meningkat baligh dan perlahan-lahan
beranjak dewasa.15
Tentunya prinsip akhlak dan nilai moral itu merupakan salah satu buah dari
iman yang tertanam kokoh dan pertumbuhan agama yang benar. Seorang anak yang
14 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah aula>d fi al-Isla>m, Terj. Emiel Ahmad, M.Si., (Cet.1;
Jakarta: KHATULISTIWA, 2013), h. 79.
15 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah aula>d fi al-Isla>m, Terj. Emiel Ahmad, M.Si., (Cet.1;
Jakarta: KHATULISTIWA, 2013), h. 91.
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sejak kecil tumbuh di atas iman kepada Allah dan terdidik untuk senantiasa takut
kepada-Nya, merasa diawasi oleh-Nya, bersandar kepada-Nya, berserah diri kepada-
Nya dalam segala keadaan niscaya dia akan mengembangkan potensi intuitifnya
untuk penerimaan dan mengejar standar-standar moral serta nilai-nilai yang luhur.
Hal ini terjadi karena benteng agama yang mendasari batinnya dan pengawasan-Nya
yang menancap pada kedalaman perasaannya maka hal ini akan mengantarkan dia
untuk bertindak sesuai dengan tuntunan agama.
Jika pendidikan anak jauh dari akidah Islam dan bimbingan agama serta
hubungan dengan Allah maka pastinya kelak sang anak akan tumbuh dalam dunia
kejahatan dan penyimpangan. Bahkan ia akan membiarkan jiwanya dikendalikan oleh
hawa nafsunya, berjalan di belahan jiwa amarah dan mudah terpengaruh oleh godaan-
godaan yang ada.
c) Tanggung Jawab Pendidikan Fisik
Di antara tanggung jawab besar yang dibebankan oleh Islam  kepada pendidik
(orang tua) adalah tanggung jawab pendidikan fisik agar mereka dapat membesarkan
anak dengan sebaik-baiknya, di mana anak memiliki fisik yang kuat, tubuh yang
sehat dan penampilan sehat, hidup dan enerjik.16
Berikut ini adalah beberapa kewajiban dan cara praktis yang digariskan oleh
Islam dalam mendidik fisik atau jasmani anak-anak sebagai berikut:
16 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah aula>d fi al-Isla>m, Terj. Emiel Ahmad, M.Si., (Cet.1;
Jakarta: KHATULISTIWA, 2013), h. 115.
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1) Kewajiban menafkahi keluarga dan anak
Kewajiban orang tua terutama ayah/bapak memberi nafkah kepada istri dan
anak-anaknya. Jika seorang ayah mendapat pahala karena mengayomi keluarga dan
menafkahi anak-anaknya maka ia juga mendapat dosa bila dia tidak mau atau
mengabaikan istri dan anak-anaknya padahal dia manpu untuk melakukan hal itu.
2) Mengikuti pola makan, minum dan istirahat yang sehat.
3) Menjaga diri dari wabah penyakit menular
4) Berobat untuk menyembuhkan penyakit
5) Menerapkan prinsip ‘Jangan mencari bahaya dan jangan membahayakan orang
lain.
6) Membiasakan anak untuk berolaraga
7) Membiasakan anak  untuk hidup prihatin (zuhud) dan tidak tenggelam dalam
kemewahan
8) Membiasakan anak untuk hidup serius, jantan, dan menjauhkan diri dari sikap
malas dan nakal.17
d) Tanggung Jawab Pendidikan Intelektual
Yang dimaksud dengan pendidikan intelektual adalah membentuk dan
membina pikiran anak dengan hal-hal yang bermanfaat, berupa ilmu-ilmu syar’i, ilmu
pengetahuan, budaya modern, pemikiran yang mencerahkan dan kebudayaan. Hal ini
17 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah aula>d fi al-Isla>m, Terj. Emiel Ahmad, M.Si., (Cet.1;
Jakarta: KHATULISTIWA, 2013), h. 115.
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diharapkan anak akan matang pikirannya serta menjadi orang yang berilmu dan
berbudaya.18
e) Tanggung Jawab Pendidikan Mental/Psikis
Yang dimaksud dengan pendidikan mental/psikis adalah mendidik anak sejak
mereka mampu berpikir untuk berwatak berani, berterus terang, perkasa, merasa
sempurna, senang bebuat baik pada orang lain, mampu mengontrol emosi serta
memiliki keutamaan jiwa dan akhlak.19
Tujuan dari pendidikan ini adalah untuk membentuk kepribadian anak,
menyempurnakannya dan menyimbangkannya agar dia dapat melaksanakan seluruh
kewajiban dengan sebaik-baiknya ketika beranjak usia remaja atau dewasa.
f) Tanggung Jawab Pendidikan Sosial
Yang dimaksud dengan pendidikan sosial adalah mendidik anka sejak dini
untuk komit dengan etika-etika sosial yang baik dan dasar jiwa yang luhur yang
bersumber dari akidah Islam yang abadi dan perasaan iman yang dalam. Dengan
demikian, si anak dapat hidup di masyarakat dengan pergaulan dan adab yang baik,
pemikiran yang matang dan bertindak secara bijaksana.20
18 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah aula>d fi al-Isla>m, Terj. Emiel Ahmad, M.Si., (Cet.1;
Jakarta: KHATULISTIWA, 2013), h. 141.
19 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah aula>d fi al-Isla>m, Terj. Emiel Ahmad, M.Si., (Cet.1;
Jakarta: KHATULISTIWA, 2013), h. 167.
20 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah aula>d fi al-Isla>m, Terj. Emiel Ahmad, M.Si., (Cet.1;
Jakarta: KHATULISTIWA, 2013), h. 203.
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Hasil penelitian dan fakta-fakta emperis membuktikan bahwa kekuatan
bangunan masyarakat amat bergantung pada individu-individu anggota masyarakat.
Maka dari itu Islam amat mendukung pendidikan anak agar berperilaku baik pada diri
sendiri maupun orang lain sebagai keberadaannya sebagai makhluk sosial.
g) Tanggung Jawab Pendidikan Seks
Yang dimaksud dengan pendidikan seks adalah megajarkan dan menerangkan
kepada anak serta menyadarkannya mengenai berbagai masalah yang berkaitan
tentang seks, naluri terhadap lawan jenis dan perkawinan. Ini dilakukan agar anak
ketika sudah tumbuh dewasa dan memahami masalah-masalah kehidupan, ia dapat
mengetahui apa yang halal dan apa yang haram dan memiliki akhlak, perilaku, serta
kebiasaan yang islami. Ia tidak akan jatuh karena mengikuti nafsu syahwat dan pola
hidup bebas.
Fase pertama antara usia 7-10 tahun, fase ini disebut sebagai fase tamyis
(mulai mampu untuk membedakan baik-buruk). Pada fase ini, anak diajari etika minta
izin dan etika memandang. Fase kedua antara usia 10-14 tahun dikenal sebagai usia
remaja. Pada fase ini, anak-anak dijauhkan dari ransangan-ransangan seksual. Fase
ketiga, antara umur 14-16 tahun yang disebut baligh. Pada fase ini, anak-anak
diajarkan etika hubungan seksual jika ia sudah siap untuk menikah. Fase keempat,
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usia setelah baligh yaitu pemuda. Pada fase ini, anak diajarkan etika menjaga
kesucian, bila belum mampu menikah.21
Maka dari itu, tanggung jawab orang tua sangatlah penting dalam membentuk
sikap dan perilaku anak-anaknya ke depannya, sehingga orang tua dituntut untuk
senantiasa mendidik anak-anaknya agar memiliki akhlak yang terpuji dan
menjaganya dari segala hal yang dapat menjerumuskannya ke dalam lembah
kehancuran akhlaknya. Hal ini sebagaimana firman Allah swt., di QS. at-
Tahri>m/66:6







Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman! peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.22
Apabila mengaitkan peranan keluarga dengan upaya memenuhi kebutuhan
individu dari Maslow, maka keluarga merupakan lembaga pertama yang dapat
memenuhi kebutuhan tersebut. Melalui perawatan dan perlakuan yang baik dari orang
21 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah aula>d fi al-Isla>m, Terj. Emiel Ahmad, M.Si., (Cet.1;
Jakarta: KHATULISTIWA, 2013), h. 295.
22Al-Quran dan Terjemahnya, (Penerbit: Bandung: CV Diponegoro, “al-Hikmah”, 2009), h.
560.
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tua, anak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya, baik fisik-biologis,
maupun sosio-psikologisnya. Apabila anak telah memperoleh rasa aman,
penerimaaan sosial dan harga dirinya, maka anak dapat memenuhi kebutuhan
tertingginya yaitu perwujudan diri (self- actualization).
Erick Erickson mengajukan delapan tahap perkembangan psikologis dalam
kehidupan seorang individual itu semua bergantung pada pengalaman yang
diperolehnya dalam keluarga. Selama tahun pertama, seorang anak harus
mengembangkan suatu kepercayaan dasar (basic trust), tahun kedua dia harus
mengembangkan otonominya, dan pada tahun berikutnya dia harus belajar inisiatif
dan industri yang mengarahkannya ke dalam penemuan identitas diri. Iklim keluarga
yang sehat atau perhatian orang tua yang penuh kasih sayang merupakan faktor
esensial yang memfasilitasi perkembangan psikologis tersebut.23
Keluarga yang bahagia merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
perkembangan emosi para anggotanya (terutama anak). Kebahagiaan ini diperoleh
apabila keluarga dapat memerankann fungsinya dengan baik. Fungsi dasar keluarga
adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang, dan mengembangkan
hubungan yang baik di antara anggotanya. Hubungann cinta kasih dalam keluarga
tidak sebatas perasaan, akan tetapi juga menyangkut pemeliharaan, rasa tanggung
jawab, perhatian, pemahaman, respek (penghormatan), dan keinginan
menumbuhkembangkan anak yang dicintainya. Keluarga yang hubungan
23 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 38.
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antaranggotanya tidak harmonis, penuh komflik, gap communication (tidak adanya
komunikasi) hal ini akan mengembangkan masalah-masalah mental (mental illness)
pada anak.
Mengkaji lebih jauh fungsi keluarga dapat dikemukakan bahwa secara psiko-
sosiologis keluarga berfungsi sebagai:
1) Pemberi rasa aman bagi anak dan anggota keluarga lainnya.
2) Sumber pemenuhan kebutuhan, baik fisik maupun psikis.
3) Sumber kasih sayang dan penerimaan.
4) Model pola perilaku yang tepat bagi anak untuk belajar menjadi anggota
masyarakat yang baik.
5) Pemberi bimbingan bagi pengembangan perilaku yang secara sosial dianggap
tepat.
6) Membantu anak dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dalam rangka
menyusaikan dirinya terhadap kehidupan.
7) Pemberian bimbingan dalam belajar keterampilan motorik, verbal dan sosial
yang dibutuhkan untuk penyusaian diri.
8) Stimulator bagi pengembangan kemanpuan anak untuk mencapai prestasi, baik
di sekolah maupun di masyarakat.
9) Pembimbing dalam mengembangkan aspirasi, dan
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10) Sumber persahabatan/teman bermain bagi anak sampai cukup usia untuk
mendapatkan teman di luar rumah, atau apabila persahabatan di luar rumah
tidak memungkinkan.24
D. Kenakalan Remaja
Sebelum membicarakan pengertian kenakalan yang terjadi pada diri remaja,
maka, terlebih dahulu akan diuraikan pengertian tentang remaja, umur berapa
seseorang dipandang sebagai remaja? Apa ciri-ciri khas pada remaja? Apa problem-
problem pokok yang dihadapi oleh remaja?
Tanpa mengetahui masalah-maslaah tersebut akan sukarlah memahami sikap
dan tingkah laku  remaja. Berapa banyak orang tua yanag mengeluh, bahkan bersusah
hati, karena anak-anaknya yang telah remaja itu menjadi keras kepala, sukar diatur,
mudah tersinggung, sering melawan, dan sebagainya. Bahkan ada orang tua yang
panik memikirkan kelakuan anak-anaknya yang telah remaja, seperti sering
bertengkar, membuat kelakuan-kelakuan yang melanggar aturan atau nilai-nilai moral
dan norma-norma agama. Sehingga timbul anak-anak yang oleh masyarakat disebut
kenakalan (delinquency), cross boy atau cross girl.
Segala persoalan dan problem yang terjadi pada diri remaja, sebenarnya
bersangkut-paut dan kait-berkait dengan usia yang mereka lalui, dan tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh lingkungan di mana mereka hidup. Dalam hal ini, suatu
faktor penting yang memegang penting pada diri remaja adalah agama. Tapi,
24 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 38-39.
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disayangkan dunia modern kurang menyadari betapa penting dan hebatnya pengaruh
agama pada diri remaja, terutama pada diri orang yang sedang mengalami
kegoncangan jiwa, di mana umur-umur remaja dikenal sebagai masa pancaroba
(masa kegoncangan).
Umur berapakah remaja itu dimulai? Dan kapan pula berakhirnya?
Dalam menjawab pertanyaan ini, para ahli jiwa tidak sepakat, karena memang
mereka dalam kenyataan hidup, umur permulaan dan berakhirnya masa remaja itu
berbeda dari seseorang dengan yang lain. Bergantung pada setiap individu dan
masyarakat di mana dia hidup.
Sebenarnya masa remaja adalah masa peralihan, yang ditempuh oleh
seseorang dari kanak-kanak menuju dewasa. Atau dapat dikatakan bahwa masa
remaja adalah perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa.25
Anak-anak jelas kedudukannya yaitu yang belum dapat hidup sendiri, belum matang
dari segala sisi, tubuh masih kacil, organ-organ belum dapat menjalankan fungsinya
secara sempurna. Hidupnya masih bergantung pada orang dewasa, belum dapat diberi
tanggung jawab atas segala hal.
Karena itu, masa remaja tidak sama panjangnya antara satu masyarakat
dengan yang lain. Misalnya pada masyarkata desa yang masih tertutup, di mana
setiap anak kecil telah dilatih ikut bekerja seperti orang tuanya, ikut bersawah, ke
25 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Cet.14; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 69.
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ladang, menangkap ikan, dan sebagainya artinya kepandaian dan keterampilan yang
perlu dikuasainya tidak begitu susah. Sehingga mereka dapat diberi tanggung jawab
dari masyarakat, karena telah dapat mencari nafkah untuk dirinya. Maka masyarakat
yang seperti ini, masa remaja sangat singkat, bahkan dapat dikatakan tidak ada. Anak-
anak langsung menjadi dewasa, diberi tanggung jawab, sehingga perkawinan pun
tampak cepat dalam masyarkat seperti ini.
Lain halnya dalam masyarakat modern yang telah maju, di mana kepandaian
dan keterampilan yang diperlukan untuk dapat hidup tidak bergantung kepada orang
lain dan membutuhkan multiketerampilan sebelum diberi tanggung jawab. Untuk
persiapan diri mencari ilmu pengetahuan, kepandaian, dan keterampilan, biasanya
remaja perlu menempuh masa yang panjang dalam pendidikan. Dalam masyarakat
seperti ini, masa remaja jauh lebih panjang dari pada di desa atau di kampung yang
masih tertutup.
Karena itulah, maka para ahli jiwa tidak mempuyai kata sepakat tentang
berapa panjang masa remaja tersebut. Mereka hanya sepakat dalam menentukan
permulaan masa remaja yaitu dengan dimulainya kegoncangan, yang ditandai dengan
datangnya haid (menstruasi) pertama bagi wanita, dan mimpi basah bagi pria.
Kejadian yang mentukan ini tidak selamanya sama antar anak dengan yang lainnya,
ada yang mulai umur 12 tahun, ada yang sebelum itu dan ada pula yang setelah itu
umur +13 tahun. Ada yang mengatakan  umur 15 tahun, ada pula yang menentukan
umur 18 tahun, bahkan dalam bidang kemantapan beragama umur itu oleh ahli jiwa
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agama diperpanjang lagi sampai 24 atau 25 tahun. Batas-batas yang bermacam-
macam itu adalah wajar dan cocok bagi masing-masing masyarakat sesuai dengan
ukuran dan nilainya sendiri. Kendatipun bermacam-macam umur yang ditentukan
sebagai batas yang menentukan masa remaja, namun pada umumnya ahli-ahli
mengambil patokan antara 13- 21 tahun adalah umur remaja. Sedang yang khususnya
mengenai perkembangan jiwa agama dapat diperpanjang menajdi 13- 24 tahun.26
Kendatipun masa remaja itu tidak ada batas umur yang tegas, yang dapat
ditunjukkan, namun dapat kita kira-kirakan dan perhitungkan sesuai dengan
masyarakat lingkungan di mana remaja itu tinggal.
Kenakalan remaja atau lazim disebut dengan istilah juveline delinquency ialah
perilaku jahat (dursila) atau kejahatan/kenakalan anak-anak muda, merupakan gejala
sakit (patologi) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu
bentuk pengabaian  sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku
yang menyimpang.27
Jevenile delinquency (kenakalan remaja) berasal dari bahasa latin dari kata
“juvenilis” yang berarti muda,  bersifat kemudaan, sedangkan delinquency berasal
dari bahasa latin dari kata “delinquere” yang berarti jahat, durjana, pelanggar, dan
26 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, h. 71-72.
27 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 “Kenakalan Remaja”, h. 6.
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nakal. Merupakan anak-anak muda yang selalu melakukan kejahatan, dimotivir untuk
mendapatkan perhatian, status social dan penghargaan dari lingkungannya.28
Menurut Kusumanto, menyatakan tentang definisi dari kenakalan remaja
(juvenile delinquency) sebagai berikut:
Tingkah laku individu yang bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapat
umum yang dianggap sebagai acceptable (yang dapat diterima) dan baik oleh
suatu lingkungan atau hukum yang berlaku di suatu masyarakat yang
berkebudayaan.29
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan tentang
definisi kenakalan remaja adalah tindakan kejahatan (a-susila) yang dilakukan oleh
anak-anak/remaja yang bertentangan dengan norma-norma sosial, hukum, agama,
atau moral yang berlaku di masyarakat sehingga memberikan dampak yang negatif
terhadap diri remaja dan lingkungan sekitarnya, yang dimotivi untuk mendapatkan
perhatian, status sosial dan penghargaan dari lingkungannya.
Secara konseptual pla asuh orang tua berdampak pada pembentukan
kepribadian anak serta penyebab dari kemunculan kenakalan pada diri remaja.
Kualitas rumah tangga atau kehidupan keluarga jelas memainkan peranan paling
besar dalam membentuk kepribadian remaja. Misalnya, rumah tangga yang
berantakan disebabkan oleh kematian ayah atau ibu, perceraian, hidup terpisah,
poligami, ayah mempuyai simpanan istri lain, keluarga yang diliputi komflik keras,
28Kartini Kartono, Patologi Sosial 3: Gangguan-ganguan Kejiwaan, (Cet.5; Jakarta; PT.
RajaGrafindo Persada, 2010), h. 194.
29 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, h. 89.
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semua itu merupakan sumber yang subur untuk memunculkan delinkuensi remaja.
Sebabnya antara lain:
1) Anak kurang mendapatkan perhatian, kasih-sayang, dan tuntunan pendidikan
orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan ibunya masing-masing
sibuk mengurusi permasalahan serta komflik batin sendiri.
2) Kebutuhan fisik maupun psikis anak-anak remaja menjadi tidak terpenuhi.
Keinginan dan harapan anak-anak tidak bisa tersalur dengan memuaskan, atau
tidak mendapatkan kompensasinya.
3) Anak-anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang sangat
diperlukan untuk hidup susila. Mereka tidak dibiasakan dengan disiplin dan
kontrol diri yang baik.30
Sebagai akibat ketiga bentuk pengabaian di atas, anak menjadi bingung, risau,
sedih, malu, sering diliputi perasaan dendam benci sehingga anak menjadi kacau dan
liar. Dikemudian hari mereka mencari kompensasi bagi kerisauan batin sendiri di
luar lingkungan keluarga, yaitu menjadi anggota dari suatu gang kriminal, lalu
melakukan banyak perbuatan brandalan dan kriminal.
Anak-anak atau remaja yang kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang
dari orang tuanya itu selalu merasa tidak aman, merasa kehilangan tempat berlindung
30Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 “Kenakalan Remaja”, (Cet.14; Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 59.
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dan tempat berpijak, dikemudian hari mereka akan mengembangkan reaksi
kompensatoris dalam bentuk dendam dan sikap bermusuh terhadap dunia luar.
Anak-anak atau remaja yang delinquent disebut juga sebagai pemuda-pemuda
brandalan atau pemuda aspalan yang selalu berkeliaran di jalan-jalan aspalan, atau
anak-anak jahat nakal. Pada umumnya, mereka tidak memiliki kesadaran sosial dan
kesadaran moral. Tidak ada pembentukan ego dan super-ego, karena hidupnya
didasarkan pada basis instintif yang primitif. Mental dan kemauan jadi lemah, hingga
implus-implus, dorongan-dorongan dan emosinya tidak terkendali lagi. Fungsi-fungsi
psikisnya tidak bisa diintegrasikan, hingga kepribadiannya menjadi khaotis dan
menjurus kepada psikotis (gangguan jiwa dari dampak gejolak batinnya).
Anak-anak muda delinquent dengan cacat jasmaniah sering dihinggapi rasa
berbeda, rasa inferior (resa rendah), frustasi dan dendam. Maka, untuk
mengompensasikannya perasaan-perasaan minder itu mereka melakukan perbuatan-
perbuatan yang disebut kebebasan (grandieus), kekerasan, kriminal, bersifat agresif,
dan destruktif (merusak). Semua itu dilakukan dengan maksud mempertahankan
harga dirinya dan untuk membeli status sosial serta prestige (gengsi) sosial, untuk
mendapatkan perhatian lebih dan penghargaan dari lingkungannya.31
Pengaruh sosial dan kultural  memainkan peranan yang besar dalam
pembentukan dan pengondisian tingkahlaku kriminal anak-anak remaja. Perilaku
31 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, h. 195.
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anak-anak remaja ini menunjukkan tanda-tanda kurang atau tidak adanya konformitas
terhadap norma-norma sosial, mayoritas kenakalan remaja berusia di bawah 21 tahun.
Angka tertinggi tindak kejahatan ada pada usia 15-19 tahun; dan sesudah umur 22
tahun, kasus kejahatan yang dilakukan oleh gang-gang delinkuen jadi menurun.
Anak-anak dalam gang yang delinkuen itu pada umumnya mempuyai
kebiasaan memakai uniform (pakaian khas) aneh dan mencolok, dengan gaya rambut
khusus, punya lagak tingkah laku dan kebiasaan khas, suka mendengar jenis-jenis
lagu tertentu, senang mengunjungi tempat-tempat hiburan dan kesenangan, misalnya
ke tempat-tempat pelacuran, suka minum-minuman sambil mabuk-mabukan, suka
berjudi dan lain-lain. Pada umumnya, mereka suka mencari gara-gara, membuat
jengkel hati orang lain, dan menggangu orang dewasa serta obyek lain yang dijadikan
sasaran buruan.32
Kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi remaja mempuyai
peranan cukup penting bagi perkembangan kepribadiannya. Peranan itu semakin
penting, terutama terjadinya perubahan dalam struktur masyarakat pada beberapa
dekade terakhir ini yaitu perubahan struktur keluarga dari keluarga besar ke keluarga
kecil, kesenjangan antara generasi tua dan generasi muda, ekspansi jaringan
komunikasi di antara kawula  muda dan panjangnya masa atau penundaan memasuki
masyarakat orang dewasa.33
Secara umum dapat dinyatakan bahwa anak yang delinkuen (memiliki
perilaku menyimpang) pada umumnya datang dari rumah tangga dengan relasi
32 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 “Kenakalan Remaja”, h. 7-8.
33 Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Cet. 14; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 138.
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manusiawi penuh konflik dan percekcokan yang disharmonis. Anak-anak yang
delinkuen neurotik biasanya mempuyai latar belakang familiar religius yang ketat dan
fanatik, di mana penghayatan pada diri pribadi mengenai ketidakberhargaan personal
(perasaan-perasaan inferior) anak diperkuat oleh adanya disiplin keras dan fanatisme
religius orang tua mereka. Semua tingkah laku dan kekerasan orang tua dianggap
tidak adil, tidak manusiawi dan munafik. Dan sebagai reaksi perilaku orang tuanya,
anak akan mengembangkan pola tingkah laku kriminal yang neurotik. Sedangkan
anak-anak yang delinkuen psikopatik biasanya sangat menderita batinnya oleh
penolakan total orang tuanya, juga oleh pengabaian orang tua terhadap anaknya yang
berkepanjangan.
Kesimpulan yang dapat kita tarik mengenai pola asuh orang tua dan
dampaknya pada kenakalan pada diri remaja (pembentukan perkembangan sikap
anak) dapat dinyatakan bahwa anak-anak yang menjadi kriminal dan mengoper pola
kebiasaan delinkuen, sangat bergantung pada interaksi yang kompleks dari berbagai
faktor penyebab sebagai latar belakangnya.34
Jadi, ada interrelasi internal dan eksternal dan bermacam-macam variabel
yang mempengaruhi akhlak para remaja dan penyebab terjadi perilaku delinkuen
pada diri anak (remaja). Variabel-variabel yang memberikan dampak buruk pada diri
remaja itu dapat dikonpensir sebagai berikut:
34 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, (Cet.13; Jakarta; PT. RajaGrafindo
Persada, 2014), h. 63.
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1. Konstitusi psikofisik yang defek dan pengaruh buruk sub-gang delinkuen yang
ada di sekitar di mana mareka berinteraksi (misalnya daerah slums, kampung
miskin, tetangga yang asusila, daerah yang tran-sisional yang cepat berubah,
dan lain-lain) itu dapat dikompensir oleh keluarga yang kohesif, penuh
perhatian dan kasih sayang serta menciptakan budaya gotong royong
(menciptakan lingkungan yang integratif).
2. Ayah yang kejam, sadis, suka mengabaikan dan bahkan menolak anak laki-
lakinya, dapat dikompensir oleh sikap ibu yang lembut yang penuh cinta kasih,
agar anak tidak menjadi delinkuen.
3. Tidak konsikuen pendisiplinan terhadap anak dan kontroversi antara proses
pendisiplinan dengan perbuatan nyata orang tua, mendorong timbulnya sikap
kriminalitas anak remaja. Hal ini, bisa dikompensir dengan diterapkan disiplin
yang baik serta orang tua dapat menjadi tauladan dari anak-anaknya.35
Biasanya, antara ketiga peristiwa yang disebutkan di atas terdapat jalinan yang
akrab, yang bisa mencetat anak-anak (remaja) menjadi delinkuen (beperilaku
menyimpang) atau justru memberantasnya. Oleh karena itu, usaha preventif dan
rehabilitas terhadap anak-anak jahat itu sangat bergantung pada kondisi ketiga
peristiwa di atas.
35 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, (Cet.13; Jakarta; PT. RajaGrafindo
Persada, 2014), h. 64.
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Situasi dan kondisi lingkungan awal bagi kehidupan anak yaitu lingkungan
keluarga (orang tua), jelas mempengaruhi pembentukan pola kepribadian anaknya ke
depan. Kualitas dan agresivitas dari perilaku kriminal atau delinkuen anak-anak atau
remaja pada hakikatnya merupakan produk kebiasaan keluarga (orang tua) yang tidak
terpuji dan tidak berperannya orang tua secara optimal. Sebagai akibat dari kebiasaan
buruk yang dilakukan oleh orang tuanya atau mengabaikan anaknya sehingga pada
akhirnya anak-anak (para remaja) kehilangan tempat berpijak dan mengalami
gangguan dalam pengandalian diri (penyusaian diri) maka anak-anak akan mudah
terpengaruh oleh lingkungan sekitar dan jadilah mereka anak yang kriminal atau
delinkuen, sebagai wujud dari konstitusi orang tua (keluarga) yang tidak harmonis
dan tidak berperan atau bertanggungjawannya secara optimal.
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SKEMA 1
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KENAKALAN
REMAJA
Kelalaian orang tua dalam
mendidik anak (tidak memberikan
ajaran dan bimbingan tentang nilai-
nilai agama dan moral).
Perselisihan dan
komflik orang tua atau
anggota keluarga.
Penceraian orang tua
Sikap perlakuan orang
tua yang buruk
terhadap anak.
Kehidupan ekonomi
keluarga yang minim.
Penjualan alat-alat
kontrasepsi yang
kurang terkontrol
Diperjualkan minuman
atau obat-obat terlarang
secara bebas.
Hidup menganggur
Kehidupan masyarakat
yang tidak mendukung
(masyarakat kurang
peduli)
Beredarnya film-film
atau bacaan porno.Kurang dapat
memanfaatkan waktu
luang.
Pergaulan negatif (teman bergaul
kurang menampilkan sikap dan
perilaku positif).
PERILAKU
MENYIMPANG
(DELINQUENSY)
Orang tua atau
anggota keluarga
yang delinkuen
(menyimpang).
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E. Kerangka Konseptual
Landasan Teologis
1. Al-Quran
2. Hadis
Orang Tua
Tanggung Jawab
1. Memberikan Pendidikan
Iman/Akidah
2. Memberikan Pendidikan Akhlak
3. Memberikan Pendidikan Fisik
4. Memberikan Pendidikan Intelektual
5. Memberikan Pendidikan
Mental/Psikis
6. Memberikan Pendidikan Sosial
7. Memberikan Pendidikan Seks
Konsep Pola Asuh
1. Menjadi Tauladan
2. Memberikan Pembiasaan
3. Memberikan Nasehat yang Bijak
4. Memberikan Perhatian dan
Pemantauan
5. Memberikan Hukuman yang Layak
(Hukuman yang Mendidik)
Remaja yang Saleh (Pola Pikir, Tindakan, Sikap atau Perilaku sesuai dengan Ajaran Agama/Moral).
TEMUAN PENELITIAN
1. Realita pola asuh yang terdapat di Desa Massewae cukup beragam. Hal ini terlihat dari sikap dan
perlakuan yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya.
2. Realita dampak pola asuh orang tua pada kenakalan remaja di Desa Massewae adalah orang tua
yang melaksanakan tanggung jawabnya dengan penuh tangggung jawab, cenderung anaknya
menjadi anak yang baik, namun orang tua yang mengabaikan tanggung jawabnya maka anaknya
menjadi terabaikan sehingga terganggu dalam penyusaian dirinya dan pada akhirnya menjadi anak
yang delinkuens (berperilaku menyimpang).
3. Bentuk-bentuk kenakalan remaja di Desa Massewae adalah adanya pembentukan gang-gang
kriminal, minum-minuman keras, penyalahgunaan obat terlarang, penyimpangan seksual,
penyalahgunaan alat kontrasepsi, tawuran dan balapan liar di jalan-jalan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field
research) atau jenis penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah (sebagai lawan dari
eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa penelitian ini adalah penelitian langsung yang bersifat deskripstif
kualitatif yang merupakan suatu bentuk penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang alamiah maupun fenomena
buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karekteristik, perubahan,
hubungan, kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang
lainnya.1
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif yaitu penelitian yang berusaha
menangkap gejala-gejala secara holistik kontekstual (menarik makna dari hal yang
nampak di permukaan) melalui pengumpulan data dari subyek yang diteliti sebagai
sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti itu sendiri, yaitu peneliti
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsiran data dan
pada akhirnya ia menjadi polopor hasil dari penelitiannya.
1 Sukmaninata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. 1; Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 72.
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Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Desa Massewae, Kabupaten
Pinrang. Alasan yang melatarbelakangi peneliti memili daerah tersebut adalah kerena
peneliti tertarik disebabkan keberagaman tingkat sosial, ekonomi, pekerjaan dan
pendidikan, sehingga melahirkan multidinamika di dalam masyarakat tersebut
begitupun pola asuh yang diterapkan dalam mendidik anak-anaknya.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam pembahasan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan sebagai
berikut:
1. Pendekatan pendidikan digunakan karena sasaran utama dalam penelitian ini
adalah orang tua, dengan menalaah bagaimana cara mendidik anaknya.
2. Pendekatan psikologis digunakan karena masalah pola asuh orang tua yang
diterapkan kepada anaknya serta hubungan dengan orang tua dan anak.
3. Pendekatan sosiologis digunakan  untuk melihat komunikasi atau hubungan
antaranak dan orang tua.
4. Pendekatan agama digunakan sebagai landasan dalam mendidik anak yang
sejalan dengan nilai-nilai atau tuntunan agama.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitaif
merupakan salah satu pendekatan metodologi penelitian ilmu-ilmu sosial. Termasuk
di dalamnya pemahaman yang mendalam dari tingkah laku manusia dan alasan yang
menentukan tingkah laku manusia. Penelitian kualitatif ini didefinisikan sebagai
sebuahh proses inquiry untuk memahami masalah kemanusian dan sosial didasarkan
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pada kerumitan yang kompleks, gambaran yang holistik, dibentuk melalui kata-kata,
pandangan dari pada informan dilaporkan secara detail dan dilakukan secara alamiah
(natural setting). Pendekatan kualitatif dirancang bukan untuk menguji hipotesis,
tetapi berupaya untuk mendeskripsikan data, fakta dan keadaan atau kecenderungan
yang ada, serta melakukan analisis serta menprediksi apa yang seharusnya dilakukan
untuk memecahkan masalah atau untuk mencapai keinginan di masa yang akan
datang.
C. Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber data
berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation. Sumber data penelitian yang
penerapannya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. Jadi, yang dimaksud sumber
data dalam penelitian ini adalah orang tua, tokoh masyarakat atau orang yang
berkompoten yang memberikan data yang valid terhadap objek penelitian yang
dianggap sebagai informan kunci (human instrument) dalam penelitian ini yang
dijadikan sebagai sumber data.
Adapun penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu:
1. Data primer, dalam penelitian lapangan, data primer merupakan data utama
yang diambil langsung dari para informan yang dalam hal ini adalah orang tua,
tokoh masyarakat serta orang yang memahami topik ini.
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2. Data sekunder, yaitu data yang bersifat pendukung yang bersumber dari
dokumen-dokumen serta hasil pengamatan yang ditemukan peneliti secara tidak
langsung.
Sumber data ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling,
dengan menunjuk langsung informan yang dapat memberikan informasi yang valid
dan akurat. Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang tua dan tokoh
masyarakat (agama) yang dapat memberikan data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan  secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga
observer berada bersama objek yang diselidikinya. Sedangkan observasi tidak
langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsunnya suatu
peristiwa yang akan diselidiki.2
2 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Cet. 4; Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1990), h. 100.
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Dalam penelitian ini peneliti akan mengadakan observasi partisipan (terlibat
langsung pada kehidupan informan) untuk mengetahui pola asuh orang tua serta
bentuk kenakalan remaja yang terjadi di Desa Massewae.
2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu cara menggali data. Hal ini harus dilakukan
secara mendalam untuk mendapatkan data yang detail dan valid. Menurut Burhan
Bungil menyatakan bahwa:
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antar pewancara dan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat
dalam kehidupan sosia yang relatif  lama. Dengan demikian, kekhasan
wawancara mendalam adalah keterlibatan dalam kehidupan informan.3
Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara dapat dibagi menjadi
dua yaitu:
a) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya
memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara
sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak
tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban
responden. Jenis interview ini cocok untuk penelitian kasus.
b) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara
terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal membubuhkan
tanda v (checklist) pada nomor yang sesuai.4
3 Burhan Bungil, Penelitian Kualitatif, (Cet. 2; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), h. 108.
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 231.
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Dari uraian di atas, dalam pengumpulan data dengan wawancara, peneliti akan
melakukan in dept interview (wawancara mendalam) tentang pola asuh orang tua dan
kenakalan remaja.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda, dan sebagainya5. Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumentasi, dan data  yang relevan dengan penelitian.
Pendapat di atas, dapat dipahami bahwa metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tentang pola asuh orang tua, kenakalan remaja, serta profil dari
tempat penelitian.
4. Penelusuran Referensi
Penelusurann referensi yaitu metode pengumpulan data dengan menelusuri
dan mempelajari referensi yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data merupakan alat bantu yang amat penting dan
strategis kedudukannya dalam keseluruan kegiatan penelitian, instrumen berupa
checklist dan pedoman wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat
seperti field note, kamera atau handphone sehingga peneliti dapat menyusaikan diri
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 236.
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terhadap keadaan dan dapat mengumpulkan data sekaligus dan peneliti sebagai
instrumen dapat mengumpulkan data, mengalisis data dan memberi kesimpulan data
yang diperoleh.
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif
yang dijelaskan oleh Miles dan Hubermann. Menurut Miles dan Hubermann model
interaktif terdiri dari tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian data/model data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang jaling-menjaling padaa saat
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk
membangun wawasan umum yang disebut analisis. Dalam hal ini, reduksi data adalah
suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan
menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan
diverifikasikan. Lalu, penyajian data/model data yaitu suatu kumpulan informasi yang
tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dan yang terakhir, penarikan kesimpulan/verifikasi yaitu sebuah tahap akhir proses
pengumpulan data yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan
dan begitu kesimpulan yang diambil. Dengan begitu, kesimpulan yang telah diambil
dapat sebagai pemicu peneliti untuk lebih memperdalam lagi proses observasi dan
wawancaranya. Serta, verifikasi ini merupakan hal penting karena peneliti dapat
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mempertahankan dan menjamin validitas/keabsahan dan reliabilitas data hasil
temuannya.6
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data penelitian kualitatif dapat diuji dengan
menggunakan uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas).7
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pengujian keabsahan data
yaitu uji kredibilitas data atau  kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif,
dan member check.
1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang telah ditemui
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti
dengan nara sumber akan semakin terbentuk (rapport), semakin akrab, semakin
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada lagi informasi yang disembuyikan.
6 Muhammad Idrus, 2009, h. 246, http://www. Peran Orang Tua Dalam Mengasuh Anak.htm/
23-Oktober- 2015/ jam. 11.30 wita.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Cet.22; Bandung: ALFABETA, 2015), h. 366.
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Dengan perpanjanga pengamatan ini, peneliti pengecek kembali apakah data
yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila
data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau
sumber data lain ternyata tidak benar maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang
lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan bararti melakukan pengamatan lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk
meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca referensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan
membaca ini maka wawasan peneliti akan semkain luas dan tajam, sehingga dapat
digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar, dipercaya atau tidak.
3. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian,
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi
waktu.
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
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berbeda. Sedangkan triangulasi waktu dalam menguji kredibilitas data adalah dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi  atau
teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.
Pengujian keabsahan data menggunakan teknik triangulasi, menurut Moleong
suatu teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Denzin dalam Moleong membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.8
Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan
membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara.
4. Analisis Kasus Negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dari hasil hingga
pada saat tertentu. Melakukan analisi kasus negatif berarti peneliti mencari data yang
berbeda atau bahkan bertentangan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data
yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah
dapat dipercaya.
5. Menggunakan Bahan Referensi
8Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005)  h. 330.
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Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara, data interaksi
manusia perlu didukung dengan adanya foto-foto.
6. Mengadakan Member Check
Member check adalah proses pengecetan data yang diperoleh oleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan dari member check adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yamg telah diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh pemberi
data/informan. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti
datanya sudah kredibel/dipercaya, namun apabila berbeda data yang didapatkan oleh
peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data maka
peneliti perlu mengadakan diskusi dengan pemberi data. Jadi, tujuan dari member
check adalah agar informasi yang diperoleh akan digunakan dalam penulisan laporan
sesuai apa yang dimaksud oleh sumber data/informan.
Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu periode (kurun
waktu) pengumpulan data selesai atau setelah mendapat temuan atau kesimpulan.
Caranya dapat dilakukan secara individual, dengan cara peneliti datang kembali ke
pemberi data/informan, atau melalui forum diskusi kelompok.
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BAB IV
ANALISIS POLA ASUH ORANG TUA DAN DAMPAKNYA PADA
KENAKALAN REMAJA DI DESA MASSEWAE
A. Gambaran Umum Lokasi Peneltian
DAFTAR ISIAN
POTENSI DESA DAN KELURAHAN
Desa : MASSEWAE
Kecamatan : DUAMPANUA
Kabupaten : KABUPATENPINRANG
Provinsi : SULAWESI SELATAN
Bulan : 12
Tahun : 2015
Nama Pengisi : BAHARUDDIN
Pekerjaan : OPERATOR DESA
Jabatan :
Kepala Desa / Lurah : IBRAHIM S
SUMBER DATA YANG DIGUNAKAN UNTUK
MENGISI PROFIL DESA/KELURAHAN
Referensi 1 :
Referensi 2 :
Referensi 3 :
Referensi 4 :
I. Potensi Sumber Daya Alam
A. Potensi Umum
1.a. Batas Wilayah
Batas Desa/Kel Kecamatan
Sebelah utara : DESA BATULAPPA : KECAMATAN BATULAPPA
Sebelah selatan : DESA MANGKI : KECAMATAN CEMPA
Sebelah timur : DESA PINCARA : KECAMATAN PATAMPANUA
Sebelah barat : DESA KABALLANGANG : KECAMATAN LEMBANG
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1.b. Penetapan Batas dan Peta Wilayah
Penetapan Batas Dasar Hukum Peta Wilayah
9999 Perdes No Ada
Perda No
2. Luas wilayah menurut penggunaan
Luas pemukiman 68,50 Ha
Luas persawahan 915,50 Ha
Luas perkebunan 582,50 Ha
Luas kuburan 3,00 Ha
Luas pekarangan 68,50 Ha
Luas taman 0,00 Ha
Perkantoran 0,20 Ha
Luas prasarana umum lainnya 30,20 Ha
Total luas 1.668,40 Ha
C. PENDIDIKAN
Tingkatan Pendidikan Laki-laki Perempuan
Tamat SD/sederajat 0 orang 0 orang
Tamat SMP/sederajat 0 orang 0 orang
Jumlah Total 0 orang
D. MATA PENCAHARIAN POKOK
Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan
Jumlah Total Penduduk 0 orang
E. AGAMA/ALIRAN KEPERCAYAAN
Agama Laki-laki Perempuan
Jumlah 0 orang 0 orang
F. KEWARGANEGARAAN
Kewarganegaraan Laki-laki Perempuan
Jumlah 0 orang 0 orang
G. ETNIS
Etnis Laki-laki Perempuan
Jumlah 0 orang 0 orang
H. CACAT MENTAL DAN FISIK
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Jenis Cacat Laki-laki Perempuan
Jumlah 0 orang 0 orang
I. TENAGA KERJA
Tenaga Kerja Laki-laki Perempuan
Jumlah 0 orang 0 orang
Total Jumlah 0 orang
J. KUALITAS ANGKATAN KERJA
Angkatan Kerja Laki-laki Perempuan
Jumlah 0 orang 0 orang
III. POTENSI KELEMBAGAAN
A. LEMBAGA PEMERINTAHAN
PEMERINTAH DESA/KELURAHAN
Dasar hukum pembentukan Pemerintah Desa / Kelurahan
Dasar hukum pembentukan BPD
Jumlah aparat pemerintahan Desa/Kelurahan 8 orang
Jumlah perangkat desa/kelurahan 7 unit kerja
Kepala Desa/Lurah Ada
Sekretaris Desa/Kelurahan Ada
Kepala Urusan Pemerintahan Ada - Aktif
Kepala Urusan Pembangunan Ada - Aktif
Kepala Urusan Pemberdayaan Masyarakat Tidak Ada
Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat Tidak Ada
Kepala Urusan Umum Ada - Aktif
Kepala Urusan Keuangan
Kepala Urusan...............................
Kepala Urusan...............................
Jumlah Staf 4 orang
Jumlah Dusun di Desa/Lingkungan di Kelurahan atau sebutan lain 3 dusun/lingkungan
Kepala Dusun/Lingkungan ...... Aktif
Kepala Dusun/Lingkungan ...... Aktif
Kepala Dusun/Lingkungan ...... Aktif
Kepala Dusun/Lingkungan ......
Kepala Dusun/Lingkungan ......
76
Tingkat Pendidikan Aparat Desa/Kelurahan SD, SMP, SMA, Diploma, S1,Pascasarjana
Kepala Desa/Lurah SLTA
Sekretaris Desa/Kelurahan S1
Kepala Urusan Pemerintahan SLTA
Kepala Urusan Pembangunan SLTA
Kepala Urusan Pemberdayaan Masyarakat SD
Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat SD
Kepala Urusan Umum SLTA
Kepala Urusan Keuangan SD
Kepala Urusan
Kepala Urusan
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
Keberadaan BPD Ada - Aktif
Jumlah Anggota BPD 0 orang
Pendidikan Anggota BPD SD, SMP, SMA, Diploma, S1,Pascasarjana
Ketua SLTA
Wakil Ketua DIPLOMA
Sekretaris SLTA
Anggota, Nama : HJ. NIRWANA SLTA
Anggota, Nama : H. MAMUD, S.PD S1
Anggota, Nama : SYARIFUDDIN D SLTP
Anggota, Nama : IBRAHIM M SLTA
Anggota, Nama : ANWAR SLTA
Anggota, Nama : ISMAIL SIDA
Anggota, Nama :
Sumber: Arsip Desa Massewae
Tembusan :
1. Camat DUAMPANUA
2. Bupati KABUPATEN PINRANG
3. Arsip
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B. Pola Asuh Orang Tua di Desa Massewae
Pola asuh orang tua yang ada di Desa Massewae berdasarkan dari hasil
observasi dari peneliti dan hasil wawancara terhadap tokoh masyarakat dan orang tua
di Desa Massewae Kabupaten Pinrang adalah sebagai berikut:
1. Pola Asuh Otoriter
Pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua kepada anaknya di Desa
Massewae manakala menghadapi anak yang masih kecil (umur SD (6-12 tahun)).
Namun, pola asuh ini tidak serta-merta orang tua bersikap atau bertindak dengan
seenaknya. Namun, ketika anaknya dimarahi pada hakikatnya sebagai langkah
pendidikan oleh orang tua agar perilaku buruk tidak lagi dia lakukan. Selain itu, pola
asuh orang tua yang bersifat otoriter di masyarakat Desa Massewae diterapkan
sebagai wahana penanaman sikap disiplin anak. Dari hasil observasi peneliti di
lapangan bahwa orang tua tidak segan-segan memukul anaknya jika tidak berangkat
ke masjid untuk shalat berjamaah dan  belajar mengaji. Hal ini, senada dengan apa
yang dijelaskan oleh H. Parangrangi bahwa bersikap yang tegas kepada anak yang
masih kecil, itu baik dilakukan sebagai wahana di dalam pembinaan nilai-nilai moral,
namun sikap tegas dan bersikap marah seharusnya dibarengi dengan nasehat dan
tauladan bagi orang tuanya.1
1 Parangrangi, Tokoh  Masyarakat Desa Massewae dan Orang Tua, Wawancara dengan
penulis tanggal 15 Desember 2015.
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Selanjutnya Sulaeman mengemukakan bahwa anak-anak yang masih kecil
perlu diberikan pemahaman menyangkut tentang konsep baik dan buruk. Pada
dasarnya anak-anak yang masih kecil yang belum mengetahui tentang dirinya dan
lingkungannya perlu dibimbing ke arah yang baik, meskipun dengan pukulan dan
dimarahi. Maka dari itu, peran otoritas dari orang tua sangat diperlukan untuk
membimbing anak-anaknya.2
Selanjutnya berdasarkan dari observasi peneliti kepada suatu keluarga dari
Supu dan Hatta. Keluarga tersebut tidak segan-segan memukul dan memarahi
anaknya jika tidak pergi shalat dan mengaji di masjid. Selain itu, dari keluarga
Hastuti menunjukkan otoritasnya kepada anak-anaknya dalam rangka penanaman
pembiasaan yang positif maka dia tidak segan-segan memarahi dan memukul jika
tidak mau mendengar perkataan orang tua dan malas belajar.3
Selain itu, ada juga keluarga yang bersifat otoriter kepada anaknya namun
tidak dilandasi dengan nilai-nilai positif (memukul atau memarahi tanpa landasan
pendidikan) terkadang dilandasi aturan-aturan baku. Maka anaknya cenderung tidak
betah  tinggal di rumah dan kebanyakan anak tersebut lebih banyak meluangkan
waktunya di luar rumahnya dan pada akhirnya anaknya menjadi anak yang agresif
dan kriminal karena disebabkan dari konstitusi keluarganya, terutama ayahnya yang
sangat kejam dan bersikap agresif terhadap anaknya.4
2 Sulaeman, Tokoh Masyarakat, wawancara dengan peneliti tanggal 04 Januari 2016.
3 Observasi pada tanggal 25 Desember 2015 di Dusun Kaluppang Desa Massewae.
4 Observasi pada tanggal 25 Desember 2015 di Dusun Kaluppang Desa Massewae.
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Dari keterangan di atas penulis dapat memberikan komentar bahwa pola asuh
otoriter yang diperlakukan orang tua di dalam lingkungan keluarganya, hal itu dapat
dipandang baik diterapkan bagi anak yang masih kecil yang belum mengerti tentang
konsep baik dan buruk, hal ini dimaksudkan dalam rangka mengajarkan dan
menanamkan nilai-nilai, meskipun sebagian orang berkata bahwa sikap orang tua
yang otoriter dapat mengantarkan pembentukan kepribadian anak tidak baik. Namun,
hal itu bisa saja dibenarkan apabila sikap orang tua selalu bersikap baku, tidak
fleksibel terhadap anaknya, selalu marah tanpa dilandasi dengan sikap mendidik.
Selain itu, pola asuh otoriter yang dilakukan oleh orang tua di masyarakat bugis
khususnya di Desa Massewae diterapkan sebagai langkah menanamkan pembiasaan
dan sikap disiplin anak agar mereka menghargai nilai-nilai moral yang berlaku di
masyarakat, selama hal itu dilakukan dengan dilandasi nilai-nilai pendidikan.
Sebagian orang tua di Desa Massewae yang menerapkan pola asuh ini yang tidak
dilandasi dengan dorongan mendidik serta pemberian contoh yang baik oleh orang
tuanya sebagian anaknya tidak betah tinggal di rumahnya, bersikap agresif dan tidak
menghargai nilai-nilai moral yang berlaku di masyarakat.
2. Pola Asuh Permisif
Pola asuh orang tua yang ada di Desa Massewae dari hasil observasi peneliti
adalah pola asuh permisif, bahwa hal ini ditandai dengan sikap orang tua terhadap
anaknya sangat longgar dan kurangnya pengawasan orang tua terhadap anaknya.
Berdasar dari observasi peneliti dari keluarga yang diamati terlihat bahwa orang
80
tuanya kadang bersifat acuh tak acuh terhadap anaknya, tidak terlalu peduli dengan
siapa dia bergaul dan ke mana dia hendak pergi. Penataan lingkungan fisik keluarga
yang kurang baik terhadap anaknya, terutama anak laki-lakinya sehingga anaknya
jarang berada di rumahnya, dan sering keluar malam dan bergaul kepada teman-
temannya yang sama dengan perilakunya. Anak tersebut suka membuat kelompok
gang-gang remaja untuk mencari kompensatoris terhadap apa yang tidak
didapatkannya di rumahnya, hal ini menandakan bahwa orang tua tidak bisa
menciptakan atau menata lingkungan fisik yang ada di rumahnya, sehingga anak
tidak merasa memiliki jiwa kepemilikan atau kerumahan yang mengantarkan dia
betah tinggal di rumah. Anak hanya kembali di rumah untuk makan, tidur dan
meminta uang, sehingga hal tersebut mengantarkan hubungan orang tua dan anak
kurang tercipta hubungan yang harmonis dan dialogis.
Hal ini, sebagaimana yang diutarakan oleh H.Paranrangi bahwa orang tua
yang ada di Desa Massewae terkadang kurang memperhatikan anaknya, baik dari segi
dengan siapa dia bergaul dan tidak peduli mau ke mana dia pergi, seakan-akan orang
tua bersikap acuh tak acuh atau sangat memberikan kebebasan terhadap anaknya,
serta apabila orang lain menasehati orang tuanya dan anaknya bahwa anak Anda
begini, bahkan orang tuanya tidak peduli dan bahkan marah terhadap laporan
tersebut.5 Lanjut itu, menurut Syamsuddin bahwa pola asuh orang tua di Desa
Massewae ini, di samping terdapat orang tua yang begitu tegas mengawasi gerak-
5Parangrangi, Tokoh Masyarakat Desa Masewae, wawancara dengan peneliti tanggal 15
Desember 2015.
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gerik anaknya agar tidak terjerumus kepada perbuatan menyimpang. Selain itu, orang
tua sekarang tidak lagi membudidayakan kumpul bersama (jarang berjamaah) dalam
artian orang tua tidak lagi makan bersama anak-anaknya dan berdialog terhadap apa
masalahnya serta apa kebutuhannya.6
Selanjutnya berdasarkan dari hasil observasi peneliti dari keluaraga bernama
Ati bahwa perlakuan yang diberikan oleh anaknya sangat pesmisif (serba boleh). Hal
ini ditandai dengan sikapnya yang acuh tak acuh dan sangat memberikan kelonggaran
terhadap anaknya dalam bergaul, terkadang tidak menasehati anaknya jika bergaul
dengan anak-anak yang delinkuen (menyimpang) dan tidak memberi peringatan
kepada anaknya jika tidak pergi shalat.7 Begitupun keluarga yang bernama Maulana
dari hasil observasi peneliti terkadang sangat memberikan kebebasan kepada anaknya
dalam bergaul tanpa disertai dengan pengawasan yang tegas terhadap tingkah laku
anak-anaknya serta pemberian hukuman terhadap perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh anak-anaknya.
Selanjutnya Husni Supu mengemukakan bahwa sebagian orang tua yang
terdapat di Desa Massewae bersifat acuh tak acuh terhadap tingkah laku anaknya.
Terkadang anak yang melakaukan perbuatan yang negatif terkadang orang tuanya
tidak peduli dari perbuatan anaknya tersebut, orang tua sekarang sangat memberikan
6 Syamsuddin, Sekdes Desa Massewae, wawancara dengan penulis tanggal 16 Desember
2015.
7 Observasi pada tanggal 20 Desember 2015 di Dusun Kaluppang Desa Massewae.
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kelonggaran terhadap anak-anaknya dalam bergaul dan kurangnya pemantauan dari
tingkah laku anaknya sehingga hal ini mengantarkan mereka (anak) tidak menghargai
nilai-nilai moral yang berlaku di masyarakat.8
Selanjutnya Roni mengemukakan bahwa orang tua sekarang di Desa
Massewae terkadang sudah mulai bersifat acuh tak acuh atau tidak peduli lagi sikap
yang dilakukan oleh anak-anaknya. Beda halnya dengan orang tua dulu yang sangat
ketat terhadap gerak-gerik anaknya. Hal ini ditandai dengan orang tua tidak segan-
segan memukul anaknya jika tidak shalat dan melakukan tindakan menyimpang.9
Selanjutnya dari hasil observasi peneliti dari salah satu keluarga di Desa
Massewae yakni orang tua yang bercerai antara Bapak dan Ibunya terkadang dampak
negatifnya dirasakan oleh anak-anaknya. Hal ini terlihat dari sikap dan tingkah
lakunya tidak peduli terhadap nasib anak-anaknya serta mengabaikan anaknya,
sehingga hal ini terkadang mengantarkan anaknya hilang tempat berpijaknya dan
kurangnya kasih sayang yang diberikan oleh orang tuanya karena masing-masing
orang tuanya sibuk mengurusi kepentingannya masing-masing.10
Selanjutnya Supu Cigo menambahkan bahwa kenakalan remaja yang terjadi di
Desa Massewae disebabkan karena sikap orang tua yang bersikap permisif terhadap
tingkah laku anak-anaknya. Terkadang orang tua sekarang tidak peduli dan tidak
8 Husni Supu, Orang Tua, wawancara dengan peneliti tanggal 10 Desember 2015.
9 Roni, Orang Tua, wawancara dengan peneliti tanggal 15 Desember 2015.
10 Observasi pada tanggal 10 Desember 2015 di Dusun Kaluppang Desa Massewae.
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menghukum anak-anaknya jika bertindak buruk kepada masyarakat. Anaknya minum
dan mabuk-mabukan, menggunakan obat-obat terlarang serta perbuatan-perbuatan
yang menyimpang lainnya, terkadang orang tua mendiami terhadap perbuatan anak-
anaknya.11
Keadaan kondisi ekonomi keluarga yang minim mengantarkan orang tua
untuk bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan keluarganya sehingga ibu mau tidak
mau harus bekerja dalam mencari nafka anaknya. Selain itu, istri yang ditinggal mati
suaminya atau ditinggal cerai menuntut istri/ibu untuk bekerja dalam memenuhi
nafka anak dan keluarganya. Namun, dampak negatif dari tindakan orang tua
tersebut terkadang perhatian kepada anaknya menjadi berkurang, meskipun tidak
semua. Kesadaran orang tua terhadap anaknya kurang, terlalu longgar, serba boleh
(permisif) sehingga anak kurang terurusi sehingga fenomena tersebut mengantarkan
anak bergaul terhadap anak-anak yang delinkuen dalam rangkah mencari kompensasi
terhadap tekanan batin yang dia alami.
3. Pola Asuh Demokratis
Berdasarkan dari hasil observasi peneliti dan wawancara bahwa pola asuh
orang tua yang diterapkan di Desa Massewae adalah pola asuh yang bersifat
demokratis. Hal ini, didasarkan dari tindakan orang tua menghukum anaknya dengan
11 Supu Cigo, Orang Tua Desa Massewae, wawancara dengan peneliti tanggal 20 Desember
2015.
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alasan yang logis serta mengajak anak berdiskusi terhadap permasalahan yang dia
hadapi. Sebagaimana yang diutarakan oleh H. Paranrangi bahwa apabila menghadapi
anaknya yang sudah remaja atau dewasa sikap yang diambil adalah dengan
demokratis yakni mendiskusikan atau berdiaog tentang masalah yang terjadi,
menghukum anak disertai dengan alasan yang logis.12
Berdasarkan dari pernyataan H. Parangrangi di atas, selanjutnya Sulaeman
mengemukakan bahwa pola demokratis di terapkan kepada anak yang sudah beranjak
remaja atau dewasa. Jika di dalam memilih jurusan atau sekolah yang mau dimasuki
oleh anak, terkadang memberikan kepada anak pilihanya dari yang dia sukai tanpa
memaksakan kehendak. Begitupun jika ketika saya memberikan sanksi kepada anak-
anak yang sudah remaja senantiasa dilandasi dengan alasan yang logis serta akibat
dari tingkah lakunya sebab dengan jalan ini mereka dapat paham dari dampak yang
dia lakukan. Sebab dia sudah dapat berpikir dan mengasosiasi dari perbuatan yang
mereka lakukan.13
Berdasarkan dari penyataan H. Parangrangi dan Sulaeman di atas bahwa
menghadapi anaknya yang sudah remaja atau dewasa sikap yang diambil adalah
dengan demokratis yakni  mendiskusikan atau berdiaog tentang masalah yang terjadi,
menghukum anak disertai dengan alasan yang logis dan tidak melakukan tindakan
yang semena-mena dalam memutuskan sesuatu meskipun itu adalah kepentingan
12 Parangrangi, Orang Tua, wawancara dengan penulis tanggal 15 Desember 2015.
13 Sulaeman, Orang Tua Desa Massewae, wawancara dengan peneliti tanggal 4 Januari 2016.
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anaknya. Hal ini, menurut penulis sejalan dengan nilai-nilai pendidikan yang
dilakukan oleh Nabi Ibrahim as., terhadap putranya Nabi Ismail as. Ketika turun
perintah dari Allah swt., melalui mimpi yang benar untuk menyembelih anaknya
Ismail yang pada waktu itu, Nabi Ismail sudah beranjak usia remaja, Nabi Ibrahim
meskipun dia yakin bahwa itu adalah perintah dari Allah swt., namun Ibrahim tidak
memutuskan dengan seenaknya, namun tetap melalui jalan musyawarah atau diskusi,
sebagaimana hal itu diabadikan di dalam al-Quran melalui dialog yang interaktif
antara Nabi Ibrahim as., dan anaknya yang tercinta Nabi Ismail as., di dalam QS.
Ash-Sha>fa>t/37: 102







Terjemahnya:
Maka tatkala anak itu (Ismail) sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelimu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!”. Ia
(Ismail) menjawab: “Hai Bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang sabar.14
Berdasarkan dari ayat tersebut bahwa sebelum Nabi Ibrahim as., memutuskan
untuk menyembelih anaknya Ismail, beliu terlebih dahulu meminta pendapat dari
anaknya, sebagaimana isyarat yang dikatakan oleh Nabi Ibrahim; “Hai anakku
14 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, 2009, h. 725.
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sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelimu. Maka
pikirkanlah apa pendapatmu!”. Hal ini penting untuk dilakukan oleh orang tua
terhadap  anaknya agar hubungan antara orang tua dan anaknya dapat tercipta
hubungan yang interaktif, sehingga orang tua dapat mengetahui kebutuhan anaknya
dan masalah yang dia hadapi.
Berdasarkan pola asuh orang tua di atas nampaknya pola asuh orang tua yang
bersifat demokratis (acceptance) dipandang baik untuk diterapkan bagi anak yang
sudah beranjak remaja atau dewasa, dampak dari pola asuh ini dapat menjadikan anak
mempuyai emosional yang stabil, bersikap optimis, bersikap jujur dan mempuyai
kepribadian yang integratif. Hal ini senada dengan anjurann Rasulullah untuk
menjadikan anak remaja sebagai mitra bicara (sha>bih) yang di mana umur remaja
dikenal sebagai masa pancaroba (masa bergejolak batin) sehingga dengan menjadikan
anak remaja sebagai mitra bicara hal ini mengantarkan untuk dapat mengetahui
permasalahan dan kebutuhan-kebutuhannya.
Selain pola asuh yang disebutkan di atas, orang tua di Desa Massewae
menanamkan pembiasaan dan pendidikan seks yang tidak langsung kepada anak-
anaknya. Hal ini, terlihat dari sikap orang tua yang memisahkan anaknya dari tempat
tidurnya, ketika anaknya mulai mengerti tentang aurat. Berdasarkan hal itu senada
dengan sabda Nabi saw.
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 ﻮُﻗﱢﺮَـﻓَو ٍﺮْﺸَﻋ ُءﺎَﻨ ْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو َﻦﻴِﻨِﺳ ِﻊْﺒَﺳ ُءﺎَﻨ ْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ِةَﻼﱠﺼﻟِﺎﺑ ْﻢَُﻛدَﻻْوَأ اوُﺮُﻣ ا
 ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ﻲِﻓ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ15
Artinya:
Perintahkanlah kepada anak-anakmu shalat sedang mereka berumur tujuh
tahun, dan pukullah mereka kalau meninggalkannya, sedang mereka berumur
sepuluh tahun. Dan pisahlah di antara mereka itu dari tempat tidurnya. (HR.
Abu Dawud).
Pembentukan disiplin yang diawali pada usia tujuh tahun, kemudian
diperkeras setelah anak usia 10 tahun, sampai rasul memberi peluang dan
kewenangan untuk menggunakan alat pendidikan yang paling maksimal yaitu
memukul. Hal ini menggambarkan betapa di usia antara usia tujuh hingga ke sepuluh
tahun adalah usia yang efektif bagi pendidikan   anak yang sesungguhnya. Selain itu,
usia tersebut dinilai sebagai ambang dari usia pra-pubertas. Menjelang usia ini, yaitu
sekitar usia 11 tahun anak-anak akan mengalami periode perkembangan yang
spesifik. Periode ini di dalam konsep pendidikan sering disebut dengan “umur
kejam”.
Di usia ini, anak-anak memiliki perhatian ke luar dirinya. Mereka seakan lupa
mengaca diri, kehilangan rasa “sadar diri” ini mendorong anak-anak pada usia ini
untuk menghakimi segala yang di luar diri atas pertimbangan masing-masing.
Kondisi yang vakum norma ini, menyebabkan mereka  sering melakukan perbuatan
tercela atau menyimpang seperti merusak, menganiaya, agresif, ataupun suka
15 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, No. Hadis 495.
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menjahili orang lain. Ada semacam rasa bangga, bila merekka berhasil melampiaskan
keinginannya. Oleh karena itu, penekanan akan pentingnya shalat di usia tujuh tahun,
dan ditingkatkan secara efektif pada usia 10 tahun, dinilai sangat arif sebagai upaya
antisifasi terhadap gejolak munculnya perilaku menyimpang atau yang diistilakan di
atas sebagai “umur kejam”. Jadi, anak yang menginjak usia remaja (pebertas) saat
timbul kegelisahan batin sehingga perlu mendapatkan teman untuk bertukar pikiran.
Di saat itu, Rasulullah saw., menganjurkan agar remaja diperlakukan sebagai
mitra/sahabat (shabih). Perlakuan seperti ini, menjadikan mereka tidak canggung
untuk berbagi rasa dan mengutarakan masalah-masalah pribadi yang dirasakan.
Dengan menempatkan remaja dalam status teman bicara/parnert mereka akan lebih
dekat secara batin. Sehingga orang tua dituntut untuk mengenal psikologi
perkembangan anaknya agar dia dapat memperlakukan anaknya sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Perlakuan seperti itu, menyebabkan remaja tidak canggung
menghadapi orang tua, hingga mereka jadikan tempat mengadu dan berbagi rasa.
Pembiasaan orang tua yang diterapkan kepada anaknya di Desa Massewae
terlihat dari sikap orang tua untuk mengajak anak-anaknya untuk ikut ke masjid
shalat berjamaah dan mengaji bersama-sama di masjid (TPA). Hal ini dilakukan agar
orang tua menciptakan habit (kebiasaan) kepada anaknya agar mereka tidak berat
dalam menjalankan kewajiban agama ketika mereka menjelang usia dewasa. Selain
itu, pendidikan seks dilakukan agar anak-anak mereka dapat mengetahui tentang hal-
hal apa saja yang tidak boleh dia lihat.
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Oleh sebab itu, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak sangat
memberikan implikasi terhadap pembentukan kepribadian anak. Orang tua yang
senantiasa mengawasi dan memperhatikan anaknya, dapat mengantarkan
pembentukan pribadi anak yang baik, sebab jika setiap tahap perkembangan pada diri
anak itu dapat terpenuhi dan tidak ada masalah maka perkembangan berikutnya akan
baik pula namun sebaliknya, pengabaian yang dilakukan orang tua terhadap anaknya
dapat membentuk kepribadian anak menjadi tidak normal, sehingga anak nantinya
mencari kompensatoris terhadap apa yang tidak didapatkannya di lingkungan
keluarganya, seperti kurang terpenuhinya bentuk kasih sayang, perhatian, pembinaan
moral, dan pemenuham kebutuhan materil (kebutuhan fisik) maupun kebutuhan
psikis. Hal ini, sebagaimana yang diutakan oleh Sihab bahwa anak yang baik atau
anak yang memiliki sikap disiplin diri hal itu merupakan cerminan dari perhatian
orang tua terhadap anaknya dalam mendidik, begitupun sebaliknya anak yang nakal,
agresif, atau delinkuen merupakan cerminan pengabaian yang dilakukan oleh orang
tua terhadap tingkah laku atau kebutuhan (fisik maupun psikis) terhadap anaknya.16
Selanjutnya H. Paranrangi mengemukakan sebagai berikut:
Kenakalan yang terjadi di Desa Massewae disebabkan karena pengawasan
orang tua terhadap anakanya terlalu longgar, selain itu perhatian orang tua
seakan-akan acuh tak acuh terhadap perilaku anaknya. Selain itu, bahwa
kenakalan yang terjadi disebabkan juga karena stabilitas hubungan orang tua
dengan orang lain tidak harmonis, hal ini ditandai dengan orang tua tidak peduli
terhadap laporan orang lain terhadap anaknya, bahkan orang tuanya marah
16 Sihab, Orang Tua di Desa Massewae, wawancara dengan penulis tanggal 17 Desember
2015.
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terhadap laporan jika anaknya dilaporkan melakukan tindakan yang
menyimpang. Kenakalan yang terjadi di Desa Massewae ini disebabkan karena
orang tua terlalu bersifat permisif (serba boleh) terhadap tindakan anaknya
sehingga anak tidak terlalu menghormati nilai-nilai moral yang berlaku dan
bebas melakukan apa yang dia inginkan dan sebab yang lain adalah karena
orang tua tidak lagi peduli terhadap tindakan yang dilakukan oleh anaknya serta
orang tua tidak lagi mau menerima nasehat dari orang lain (merasa tidak perlu).
Orang tua kurang memahami kondisi lingkungan di mana anaknya berinteraksi,
ditambah dengan kurangnya pengawasan serta kurangnya pendidikan orang tua
tentang mendidik anak. Hal inilah yang mendorong anak berilaku menyimpang
(kenakalan remaja).17
Oleh sebab itu, anak-anak atau remaja yang kurang mendapatkan perhatian
dan kasih sayang dari orang tuanya itu selalu merasa tidak aman, merasa kehilangan
tempat berlindung dan tempat berpijak, dikemudian hari mereka akan
mengembangkan reaksi kompensatoris dalam bentuk dendam dan sikap bermusuh
terhadap dunia luar.
Dari pola asuh yang dijelaskan di atas, terdapat beberapa pola sikap atau
perlakuan terhadap anak yang masing-masing mempuyai pengaruh tersendiri
terhadap kepribadian anak. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL 3
SIKAP DAN PERLAKUAN ORANG TUA DAN DAMPAKNYA
TERHADAP KEPRIBADIAN ANAK
POLA PERLAKUAN
ORANG TUA PERILAKU ORANG TUA
PROFIL TINGKAH
LAKU ANAK
1. Overprotection (terlalu
melindungi)
1.Kontak yang
berlebihan terhadap
anak
2.Perawatan/pemberian
bantuan kepada anak
1. Perasaan tidak
aman
2. Agresif dan
dengki
3. Mudah merasa
17 Parangrangi, Tokoh Masyarakat Desa Massewae, wawancara dengan peneliti tanggal 15
Desember 2015.
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yang terus-menerus,
meskipun anak sudah
manpuh merawat
dirinya sendiri
3.Mengawasi kegiatan
anak secara
berlebihan
4.Memecahkan
masalah anak
gugup
4. Melarikan diri
dari kenyataan
5. Sangat
tergantung
6. Ingin jadi pusat
perhatian
7. Bersikap
menyerah
8. Lemah dalam
ego strength.
Aspirasi dan
toleransi
terhadap frustasi
9. Kurang manpuh
dalam
mengendalikan
emosi
10. Menolak
tanggung jawab
11. Kurang percaya
diri
12. Mudah
terpengaruh
13. Peka terhadap
kritik
14. Bersikap “yes
men”
15. Egois/selfish
16. Suka bertengkar
17. Pembuat onar
18. Sulit dalam
bergaul
19. Mengalami
“homesick”.
2. Permissiveness
(pembolehan)
1. Memberikan
kebebasan untuk
berpikir atau
berusaha
2. Menerima gagasan
atau pendapat
3. Membuat anak
merasa diterima dan
merasa kuat
4. Toleran dan
memahami
kelemahan anak
5. Cenderung lebih
1. Pandai mencari
jalan keluar
2. Dapat bekerja
sama
3. Percaya diri
4. Penuntut dan
tidak sabaran.
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suka memberi yang
diterima anak dari
pada menerima
3. Rejection (Penolakan) 1. Bersikap masa
bodoh
2. Bersikap kaku
3. Kurang
mempedulikan
kesejahteraan anak
4. Menampilkan sikap
permusuhan atau
dominasi terhadap
anak.
1. Agresif (mudah
marah, gelisah,
tidak
patuh/keras
kepala, suka
bertengkar dan
nakal)
2. Submissive
(kurang dapat
mengerjakan
tugas, pemalu,
suka
mengasinkan
diri, mudah
tersinggung dan
penakut)
3. Sulit bergaul
4. Pendiam
5. Sadis.
4. Acceptance
(penerimaan)
1. Memberikan
perhatian dan cinta
kasih yang tulus
kepada anak
2. Menempatkan anak
dalam posisi yang
penting di dalam
rumah
3. Mengembangkan
hubungan yang
hangat dengan anak
4. Bersikap respek
terhadap anak
5. Mendorong anak
untuk menyatakan
perasaan atau
pendapatnya
6. Berkomunikasi
dengan anak secara
terbuka dan mau
mendengarkan
masalahnya
1. Mau bekerja
sama
(kooperatif)
2. Bersabar
3. Loyal
4. Emosinya stabil
5. Cerita dan
bersikap optimis
6. Mau menerima
tanggung jawab
7. Jujur
8. Dapat dipercaya
9. Memiliki
perencanaan
yang jelas untuk
mencapai masa
depan
10. Bersikap
realistik
(memahami
dirinya secara
objektif)
5. Domination
(mendominasi)
Mendominasi anak 1. Bersikap sopan
dan sangat
berhati-hati
2. Pemalu,
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penurut, inferior
dan mudah
bingung
3. Tidak dapat
bekerja sama
6. Submission
(penyerahan)
1. Senantiasa
memberikan
sesuatu yang
diminta anak
2. Membiarkan anak
berperilaku
semaunya di rumah
1. Tidak patuh
2. Tidak
bertanggung
jawab
3. Agresif dan
teledor/lalai
4. Bersikap otoriter
5. Terlalu percaya
diri.
7.Punitiveness/overdicipli
ne (terlalu disiplin)
1. Mudah memberikan
hukuman
2. Menanamkan
kedisiplinan secara
keras
1. Impulsif
2. tidak dapat
mengambil
keputusan
3. Nakal
4. Sikap
bermusuhan
atau agresif.
Dari ketujuh sikap atau perlakuan orang tua terhadap anaknya, tampak bahwa
sikap “acceptance” merupakan yang baik untuk diterapkan atau dikembangkan oleh
orang tua. Sikap seperti ini, dari hasil penelitian menyebutkan bahwa hal ini
memberikan kontribusi kepada pengembangan kepribadian anak yang sehat.
B. Dampak Pola Asuh Orang Tua pada Kenakalan Remaja di Desa Massewae.
Orang tua (keluarga) merupakan unit sosial terkecil yang memberikan fondasi
primer bagi perkembangan anak. Sedang lingkungan sekitar dan sekolah ikut
memberikan nuansa pada perkembangan anak. Karena itu, baik-buruknya struktur
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keluarga dan masyarakat sekitar memberikan pengaruh baik atau buruknya
pertumbuhan kepribadian anak atau remaja.
Delinkuen yang dilakukan oleh anak atau para remaja (adolesens) pada
umumnya merupakan produk dari konstitusi defektif mental orang tua, anggota
keluarga dan lingkungan tetangga dekat, ditambah dengan nafsu primitif dan agresif
yang tidak terkendali. Dalam hal ini, dari hasil wawancara dengan tokoh masyarakat
Desa Massewae, Syamsuddin mengatakan bahwa kenakalan remaja yang terjadi di
Desa Massewae karena para orang dewasa tidak bisa memberikan contoh  yang baik
kepada para remaja sehingga anak remaja yang masih labil mudah untuk dipengaruhi
dan berpengaruh terhadap tingkah laku orang dewasa yang bersifat delinkuen. Selain
itu, didukung pula oleh sikap orang tua yang acuh tak acuh dan kurangnya
pengawasan kepada anaknya.Selain itu, pada umumnya kenakalan yang terjadi pada
diri remaja tidak sepenuhnya merupakan faktor bawaan (hereditas) dari orang tuanya,
bahwa sikap orang tuanya yang abnormal atau delinkuen, hal itu merupakan faktor
pendorong bagi anaknya untuk meniru perilaku orang tuanya. Sehingga orang tua,
sadar atau tidak sadar pada hakikatnya sikapnya akan mewariskan kepada anaknya
kelak.18
Selanjutnya, Sihab menambahkan bahwa kenakalan remaja yang terjadi di
Desa Massewae disebabkan karena orang tua atau anggota keluarganya yang
delinkuen, sehingga memberikan pengaruh terhadap anak atau anggota keluarganya
18 Syamsuddin, Sekdes Desa Massewae, wawancara dengan penulis tanggal 16 Desember
2015.
95
yang lain untuk bertindak seperti apa yang dilakukan oleh orang tua atau saudaranya.
Oleh sebab itu, keluarga sebagai wahana yang pertama dan utama dituntut untuk
menjadi tauladan serta mengenalkan nilai-nilai moral dan nilai-nilai agama kepada
anaknya.19
Oleh sebab itu, pola kriminal orang tua (ayah atau ibu) atau salah seorang
anggota keluarga dapat mencetak pola kriminal hampir semua anggota keluarga
lainnya. Tradisi, sikap hidup, kebiasaan dan filsafat hidup orang tua (keluarga) itu
besar sekali pengaruhnya dalam membentuk tingkah laku atau sikap setiap anggota
keluarganya. Dengan kata lain, tingkah laku kriminal atau delinkuen orang tua mudah
sekali menular kepada anak-anaknya. Sebab anak pada umumnya menjadikan orang
tuanya sebagai tempat berpijak dan menganggap orang tuanya sebagai orang yang
perkasa, sehingga anak cenderung meniru perilaku orang tuanya, sadar maupun tidak
sadar. Perilaku yang dicerminkan oleh anak atau para remaja, pada hakikatnya
merupakan cerminan dari lingkungann keluarganya.
Selanjutnya, H. Parangrangi mengemukakan bahwa sikap orang tua terhadap
anaknya sangat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangann jiwa
anaknya. Perlakuan orang tua yang keras (otoriter) dapat mengantarkan anaknya
menjadi keras kepala, bersikap agresif, tidak taat moral sehingga dapat menjerumus
kepada sikap delinkuen. Selain itu, orang tua kurang memahami kondisi lingkungan
di mana anaknya berinteraksi, ditambah dengan kurangnya pengawasan serta
kurangnya pendidikan orang tua menyangkut tentang mendidik anak. Hal inilah yang
19 Sihab, Orang  Tua dan Tokoh Masyarakat Desa Massewae, wawancara dengan penulis
tanggal 17 Desember 2015.
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mendorong anak berperilaku menyimpang (kenakalan remaja) di Desa Massewae.
Lanjut itu, fungsi dan peranan orang tua sangatlah besar jika dibandingkan dengan
guru di sekolah. Orang tua dituntut untuk senantiasa memahami sifat anaknya dan
mengawasi anaknya dari segala aktivitasnya, dengan siapa dia bergaul, kenakalan
yang terjadi di Desa Massewae disebabkan karena waktu yang diberikan kepada
anaknya tidak cukup dalam memberikan perhatian dan kasih sayang sehingga anak
menjadi tidak terawasi dan terlantar.20
Selanjutnya, Roni mengatakan bahwa kenakalan yang terjadi di Desa
Massewae disebabkan karena orang tua tidak lagi bersifat tegas terhadap perilaku
yang menyimpang yang dilakukan oleh anaknya, lain halnya dengan pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua dulu, dia tidak segan-segan untuk memarahi bahkan
memukul anaknya jika anaknya melakukan perbuatan yang menyimpang. Selain itu,
kenakalan yang terjadi disebabkan karena kemajuan teknologi yang tidak diimbangi
oleh pengawasan orang tuanya.21
Selainn itu, Supu Cigo menambahkan bahwa kenakalan remaja yang terjadi di
Desa Massewae disebabkan karena sikap orang tua yang bersikap permisif terhadap
tingkah laku anak-anaknya. Terkadang orang tua sekarang tidak peduli dan tidak
menghukum anak-anaknya jika bertindak buruk kepada masyarakat. Anaknya minum
dan mabuk-mabukan, menggunakan obat-obat terlarang serta perbuatan-perbuatan
20 Parangrangi, Tokoh  Masyarakat Desa Massewae, wawancara dengan penulis tanggal 15
Desember 2015.
21Roni, Anggota Masyarakat Desa Massewae, wawancara dengan peneliti tanggal 14
Desember 2015.
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yang menyimpang lainnya, terkadang orang tua mendiami saja terhadap perbuatan
anak-anaknya.22
Dalam hal ini Utta menambahkan bahwa perlakuan orang tua yang bersifat
kecam dan keras terhadap anak-anaknya dapat membuat anak tertekan batinnya,
merasa tidak diterima oleh orang tuanya, sehingga pada akhirnya anak kelak mencari
kompensasi di luar dari lingkungan keluarganya. Maka anak tersebut akan bertindak
agresif, memusuhi masyarakat dan mengasosiasi diri dari masyarakat dan pada
akhirnya mereka dapat bersikap brutal terhadap masyarakatnya.23
Selain itu, orang tua yang bersifat permisif (serbab boleh) terhadap anaknya
serta tanpa dilandasi dengan pengawasan yang ketat dari orang tuanya dapat
menjadikan anak tidak memiliki emosional yang stabil dan kepribadian yang optimal
dan pada akhirnya anak tersebut mudah untuk terpenngaruh dan dipengaruhi oleh
lingkungannya. Lanjut itu, disebabkan pula karena pendidikan agama atau moral
kepada anak sangat kurang diberikan, terutama pendidikan di usia dini.
Dalam hal ini, orang tua dipandang sebagai titik sentral terhadap anaknya,
sehingga orang tua harus berperan aktif dalam mendidik anak-anaknya sebagai
amanat dan tanggung jawab dari Allah swt., agar anaknya dibimbing ke arah yang
lebih baik dan menjaganya dari segala hal yang dapat menjerumuskannya ke dalam
22 Supu Cigo, Orang Tua Desa Massewae, wawancara dengan peneliti tanggal 20 Desember
2015.
23 Utta, Guru Mengaji Desa Massewae, wawancara dengan peneliti tanggal 5 Februari 2016.
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lembah kehancuran atau deglarasi moral. Hal ini, dapat dicegah dengan jalan
pendidikan, menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak kepada anak sebagaimana
Lukmanul Hakim mengajarkan kepada anaknya yang disebutkan di dalam al-Quran,
yang terdapat di QS. Lukma>n/31: 13-19






























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





Terjemahnya:
Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar". Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku
dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak
ada pengetahuanmu tentang itu maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka
Kuberitakan kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): "Hai
anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan
berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi
Maha Mengetahui. Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar
dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah
kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah
kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah suara keledai.24
Dari uraian ayat di atas, yang pertama kali yang mesti ditananamkan dalam
diri anak adalah menyankut akidah yakni mengenalkan tentang Allah swt., dan
larangan mempersukutukannya. Hal ini sangat penting agar anak senantiasa
menjadikan iman sebagai ukuran dalam bertindak. Sehingga apa saja profesi atau
minat anak ke depan, senantiasa menjadikan Allah sebagai titik sentral untuk
24 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 654.
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bertindak. Masalah tauhid dikaitkan dengan hubungan antara orang tua dan anak,
seakan-akan mengingatkan betapa dominannya peran orang tua dalam menanamkan
nilai-nilai tauhid kepada anak-anaknya. Setelah nilai-nilai tauhid yang diajarkan oleh
anak maka prinsip kedua yang diajarkan oleh Lukmanul Hakim kepada anaknya yaitu
anjuran untuk berbakti kepada kedua orang tua dan larangan mendurhakainya, hal ini
sebagai wujud terima kasih anak kepada kedua orang tuanya. Berbakti kepada kedua
orang tua merupakan kewajiban bagi anak, sebab kedua orang tuanyalah yang
berperan dalam mengasuh, merawat, dan mendidiknya hingga dewasa dan seandainya
orang tua tidak seagama maka anakpun berkewajiban untuk mempergauli keduanya
di dunia dengan baik. Setelah mengajarkan masalah tauhid dan berbuat baik kepada
kedua orang tua maka langkah selanjutnya adalah mengajarkan anak tentang otonom
yakni apapun yang dilakukan di dunia ini, apakah itu tersembunyi atau yang nampak
maka semua  itu akan Allah datangkan (membalasnya). Sehingga dengan jalan ini,
diharapkan anak akan senantiasa berhati-hati dalam bertindak dan pada saat yang
sama senantiasa menjadikan Allah sebagai tolak ukurnya kapan dan di manapun dia
berada. Selanjutnya, Lukmanul Hakim menyuruh anaknya untuk mendirikan shalat.
Shalat merupakan hubungan baik antara hamba dengan Khaliknya (pencipta-Nya),
dengan jalan ini, anak akan akan senantiasa merasa terawasi oleh Allah swt., sebab
dengan hal ini yakni mendirikan shalat dengan khusu’ mengantarkan seorang hamba
untuk bertemu dengan Tuhannya, sebagaimana isyarat yang disebutkan di dalam al-
Quran tentang ciri-ciri orang yang khusu’ (yang takut dengan Tuhannya) yang
disebutkan di dalam QS. Al-Baqarah/2: 46
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


Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang menyakini (menduga keras), akan menemui
Tuhannya, dan bahkan mereka akan kembali kepada-Nya.25
Setelah mendirikan shalat sebagai bentuk hubungan baik seorang hamba
terhadap Tuhanya maka langkah selanjutnya yaitu amar ma’ruf nahi munkar
(memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran), sebagi langkah
menciptakan stabilitas kehidupan bermasyarakat. Setelah memerintahkan untuk
mendirikan shalat dengan sempurna dan amar ma’ruf nahi munkar serta bersabar
terhadap musibah yang menimpah, Lukmanul Hakim mengajarkan nilai-nilai akhlak
terhadap anaknya, sebagaimana isyarat yang dapat ditarik dari ucapan Lukman
kepada anaknya yaitu “Janganlah engkau berjalan di muka bumi dengan sombong,
sesungguhnya Allah, tidak menyukai orang yang sombong (merendahkan manusia
dan menolak kebenaran) dan membanggakan diri”. Oleh sebab itu, dengan jalan atau
metode yang ditempuh oleh al-Quran dalam mendidik anak sebagaimana yang
dilakukan oleh Lukmanul Hakim terhadap anaknya, diharapkan dapat membentuk
kepribadian anak yang islami sehingga mereka akan bertindak sesuai dengan
tuntunan agama Islam dan pada saat yang sama dapat menghindarkan dirinya dari
perilaku yang menyimpang ketika dia sudah beranjak remaja atau dewasa.
25 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 16.
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Demikian indahnya dan bernasnya nasehat pendidikan Lukmanul Hakim
kepada putra beliu. Secara garis besarnya, isi nasehat tersebut adalah sebagai berikut:
1. Masalah ketauhidan yaitu meng-Esa-kan Allah dan larangan untuk
menyekutukan-Nya.
2. Kewajiban anak untuk berbakti kepada kedua orang tuanya, dengan cara
berlaku santun dan lemah lembut.
3. Masalah misi seorang hamba yakni menjaling hubungan baik kepada Tuhanya
dengan jalan mendirikan shalat dengan penuh kekhusuan dan bersabar terhadap
musibah yang menimpanya.
4. Masalah misi utama kemanusiaan, yaitu berupa kewajiban untuk menegakkan
amar ma’ruf nahi munkar.
5. Menyangkut hubungan antara manusia dengan mengetengahkan perbuatan atau
akhlak yang baik.
Oleh sebab itu, peran dan fungsi orang tua sangat penting dalam membentuk
kepribadian anaknya. Sikap yang terpancar dari anak merupakan hasil dari cerminan
pendidikan orang tuanya (keluarga). Hancurnya masyarakat merupakan cerminan dari
kegagalan anggota keluarganya dalam mendidik anaknya. Hal inilah, sebagaimana
yang dikatakan oleh salah satu pakar tafsir Indonesia yaitu M. Quraish Shihab bahwa
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keluarga adalah tiang negara, dengan keluargalah negara bangkit atau dengan
keluarga pulalah negara runtuh.26
Keluarga (orang tua) merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak,
oleh karena itu, kedudukan keluarga dalam mengembangkan kepribadian anak
sangatlah dominan. Dalam hal ini, orang tua mempuyai peranan yang sangat penting
dalam menumbuhkembangkan fitrah beragama anak. Hal ini sebagaimana yang
diutarakan oleh Utta adalah pada hakekatnya yang harus dilakukan oleh orang tua di
masa awal umur anaknya adalah penanaman nilai-nilai agama di dalam diri anak
dengan jalan membiasakan melaksanakan tuntunan agama tanpa banyak diberikan
tentang pengetahuan teoritis. Sebab dengan tertanamnya nilai-nilai agama di dalam
diri anak sejak usia dini, hal ini dapat menjadikan anak dapat mengontrol dirinya dari
perbuatan-perbuatan yang menyimpang pada saat mereka berusia remaja atau dewasa
nantinya. Sebab pada umumnya, kenakalan remaja yang terjadi di Desa Massewae
disebabkan karena kurangnya perhatian orang tua dalam menanamkan nilai-nilai
agama sejak usia dini. Oleh sebab itu, peran orang tua sangat penting di dalam
mengembangkan potensi (fitrah) di dalam diri anaknya maka orang tua dituntut untuk
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif agar potensi yang ada di dalam diri
anak tersebut dapat tumbuh dengan baik.27 Hal ini sebagaimana yang diutarakan di
dalam sabda Rasulullah saw.
26 Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: MIZAN, edisi ke-2, 2013), h.400.
27 Utta, Guru Mengaji Desa Massewae, wawancara dengan peneliti tanggal 4 Januari 2016.
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ِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳَو ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳَو ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ﱠﻻِإ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ28    ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور
Artinya:
Seorang bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam
kesucian fitrah Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya
menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi (HR. Muslim).
Berdasarkan hadis Nabi saw., di atas penulis dapat memberikan intrepretasi
bahwa peran orang tua (lingkungan) sangat memberikan andil yang cukup besar
terhadap pembentukan sikap kepribadian anaknya ke depan. Sebab, anak di masa
awal-awal umurnya menjadikan orang tuanya sebagai cerminannya, apa yang
diberikan oleh orang tuanya baik itu berupa perkatan, tindakan atau sikap orang tua
kepada anaknya maka hal itu ikut membentuk sikap anaknya ke depannya, baik orang
tua menyadari hal itu maupunn tidak, sebab apa yang dilihatnya, diterimanya dari
lingkungannya terutama lingkungan keluarganya maka itu akan tertanama di dalam
dirinya. Maka dari itu, orang tua hendaklah menanamkan nilai akhlak di dalam diri
anak semenjak mereka masih keci. Hal ini sebagaimana yang dikatakan Ali bin Abi
Thalib kepada anaknya Hasan: “Jiwa anak itu bagaikan tanah yang belum ditanami,
apa saja yang disemaikan di dalamnya maka dia akan menerimanya. Oleh sebab itu,
saya menanamkan nilai-nilai akhlak ke dalam hatimu sebelum hatimu menjadi keras
dan pikiranmu menjadi sibuk”. Hal ini pula dapat ditarik isyarat nilai-nilai pendidikan
di dalam firman Allah swt., di QS. an-Nahl/16: 78


28 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim, No. Hadis 1861.
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


Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur.29
Dari ayat tersebut member indikasi bahwa pada umumnya manusia terlahir di
dunia ini tidak mempuyai pengetahuan apa-apa, terlahir dalam keadaan yang ummi>
(buta aksara, tidak pandai menulis dan membaca) dengan penganugrahan Allah swt.,
kepada manusia berupa pancaindra itu (pendengaran, penglihatan dan hati) dengan
hal inilah manusia dapat mengetahui dunia luar yang ada di lingkungannya. Maka
peran pendidik dalam hal ini orang dewasa (orang tua, guru dan masyarakat) sangat
penting di dalam mengarahkan, menumbuhkan dan menjadi tauladan bagi anak-anak
didiknya agar anak didiknya itu dapat tumbuh dengan baik sesuai dengan potensi
yang dimilikinya dan diarahkan untuk menjadi insan yang berbakti kepada
Penciptanya sebagai tujuan hidup manusia itu sendiri di dunia ini. Di QS. adz-
Dza>riya>t/51: 56


Terjemahnya:
29 Al-Quran dan Terjemahnya, (Penerbit: Bandung: CV Diponegoro, “al-Hikmah”, 2009),
h.275.
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.30
Dalam mengembangkan fitrah beragama anak dalam lingkungan keluarga,
maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua sebagai berikut:
1. Kerena keluarga merupakan pembina pribadi yang pertama bagi anak dan tokoh
yang diidentifikasi atau ditiru oleh anak maka orang tua sayogianya mempuyai
kepribadian yang dapat dicontoh. Kerpibadian orang tua, baik yang
menyangkut sikap, kebiasaan berprilaku atau tatacara hidupnya merupakan
unsur pendidikan yang tidak langsung memberikan pengaruh terhadap
perkembangan kepribadian anak.
2. Orang tua hendaklah memperlakukan anaknya dengan baik. Perlakuan yang
otoriter (perlakuan keras) akan mengakibatkan perkembangan pribadi anak
yang kurang diharapkan, begitu pula perlakuan yang permisif (serba boleh)
akan mengembangkan pribadi anak yang kurang bertanggung jawab atau
kurang mempedulikan tata nilai yang berlaku.
3. Orang tua hendaklah memelihara hubungan yang harmonis antaranggota
keluarga. Hubungan yang harmonis, penuh pengertian dan kasih sayang akan
membuahkan perkembangan anak menjadi lebih baik.
4. Orang tua hendaklah membimbing, mengajarkan atau melatih ajaran agama
terhadap anaknya.
30 Al-Quran dan Terjemahnya, (Penerbit: Bandung: CV Diponegoro, “al-Hikmah”, 2009),
h.523.
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Selanjutnya hal ini senada apa yang disampaikan oleh Sihab bahwa orang tua
merupakan cerminan bagi anak-anaknya maka oleh sebab itu sepatutnya orang tua
dapat menjadi tauladan bagi anak-anaknya.31
Dalam kaitannya dengan upaya dalam mengembangkan fitrah keagamaan
maka sekolah terutama dalam hal ini guru agama mempuyai peranan yang sangat
penting dalam mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan mengamalkan
ibadah dan berperilaku dengan akhlak yang baik serta apresiatif terhadap ajaran
agama.
Selain lingkungan keluarga dan sekolah yang disebutkan di atas yang berperan
penting dalam mengembangkan fitrah keagamaan, di sisi lain yang ikut berperan
penting dalam menumbuhkembangkan fitrah keagamaan anak adalah lingkungan
masyarakat.
Dalam masyarakat, individu (terutama anak-anak dan remaja) akan
melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya atau anggota masyarakat lainnya.
Apabila teman sepergaulannya itu menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai agama maka anak remaja pun cenderung akan berakhlak yang baik. Namun,
apabila teman atau anggota masyarakatnya bersifat amoral atau melanggar norma-
norma agama maka anak atau remaja sebagai masa transisi atau adolesens, sangat
potensial untuk terpengaruh dengan lingkungan sekitar. Hal ini akan terjadi apabila
31 Sihab, Orang Tua Desa Massewae, wawancara dengan peneliti tanggal 17 Desember 2015.
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anak atau remaja kurang mendapatkan bimbingan agama di dalam lingkungan
keluarganya (orang tuanya). Maka dari itu al-Quran berpesan kepada orang tua
terutama ayah sebagai kepala keluarga untuk senantiasa dan terus-menerus menjaga
anggota keluarganya dari hal-hal yang dapat mencerumuskan kepada kehancuran,
sebagaimana disebutkan di QS. at-Tahri>m/66: 6







Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.32
Dalam hal ini Utta menambahkan bahwa lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat sangat memberikan pengaruh yang besar di dalam membentuk
kepribadian anak. Sebab, anak yang lahir di dunia ini pada dasarnya telah membawa
fitrah (potensi) yang dapat dikembangkan. Jika lingkungan di mana mereka tinggal
adalah lingkungan yang kondusif maka potensi yang ada di dalam diri anak tersebut
32 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 951.
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dapat pula berkembang dan tumbuh dengan baik, namun apabila lingkungan tempat
anak itu tidak kondusif maka pertumbuhan potensi anak tersebut tidak akan tumbuh
dengan optimal. Maka dari itu, keluarga dan sekolah dalam hal ini orang tua, guru
dan masyarakat  hendaklah menciptakan lingkungan yang kondusif atau agamis agar
potensi (fitrah) di dalam diri anak tersebut dapat tumbuh dengan baik.33
Dari ketiga tri pusat pendidikan di atas yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat
(meskipun yang dominan dalam mengarahkan dan membimbing anak dan remaja
adalah orang tuanya), jika saling bekerja sama dalam pembinaan akhlak remaja di
Desa Massewae maka hal itu akan mengantarkan pembentukan akhlak remaja yang
sesuai dengan nilai-nilai ilahiyat dan pada akhirnya dapat mencegah terjadinya
kenakalan (penyimpangan) pada diri remaja. Hal ini dapat digambarkan kerja sama
antara keluarga, sekolah dan masyarakat melalui skema di bawah ini:
SKEMA
HUBUNGAN KELUARGA, SEKOLAH DAN MASYARAKAT DI DALAM
MEMBENTUK AKHLAH REMAJA DI DESA MASSEWAE
33 Utta, Guru Mengaji Desa Massewae, wawancara dengan peneliti tanggal 04 Januari 2016.
LINGKUNGAN
SEKOLAH
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LINGKUNGAN
KELUARGA
LINGKUNGAN
MASYARAKAT
Memberikan pengajaran,
bimbingan, pembiasaan,
keteladanan dan berakhlak
mulia; dan menciptakan situasi
kehidupan yang
memperlihatkan nilai-nilai
ajaran agama.
Anak (remaja) yang
saleh (pola pikir,
tindakan, sikap
atau perilakunya
sesuai dengan
ajaran agama dan
moral.
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Jadi, ada interrelasi internal dan eksternal dan bermacam-macam variabel
yang mempengaruhi akhlak para remaja dan penyebab terjadi perilaku delinkuen
pada diri anak (remaja). Variabel-variabel yang memberikan dampak buruk pada diri
remaja itu dapat dikonpensir sebagai berikut:
1. Konstitusi psikofisik yang defek dan pengaruh buruk sub-gang delinkuen yang
ada di sekitar di mana mareka berinteraksi (misalnya daerah slums, kampung
miskin, tetangga yang asusila, daerah yang tran-sisional yang cepat berubah,
dan lain-lain) itu dapat dikompensir oleh keluarga yang kohesif (hubungan
yang harmonis), penuh perhatian dan kasih sayang serta menciptakan budaya
gotong royong (menciptakan lingkungan yang integratif).
2. Ayah yang kejam, sadis, suka mengabaikan dan bahkan menolak anak laki-
lakinya, dapat dikompensir oleh sikap ibu yang lembut yang penuh cinta kasih,
agar anak tidak menjadi delinkuen.
3. Tidak konsikuen pendisiplinan terhadap anak dan kontroversi antara proses
pendisiplinan dengan perbuatan nyata orang tua, mendorong timbulnya sikap
kriminalitas anak remaja. Hal ini, bisa dikompensir dengan diterapkan disiplin
yang baik serta orang tua dapat menjadi tauladan dari anak-anaknya.34
Biasanya, antara ketiga peristiwa yang disebutkan di atas terdapat jalinan yang
akrab, yang bisa mencetat anak-anak (remaja) menjadi delinkuen (beperilaku
34 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, (Cet.13; Jakarta; PT. RajaGrafindo
Persada, 2014), h. 64.
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menyimpang) atau justru memberantasnya. Oleh karena itu, usaha preventif dan
rehabilitas terhadap anak-anak jahat itu sangat bergantung pada kondisi ketiga
peristiwa di atas.
D. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja di Desa Massewae
Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang terdapat di Desa Massewae
berdasarkan dari hasil observasi peneliti, hasil wawancara dan informasi dari
masyarakat dapat digambarkan sebagai berikut:
TABEL 4
BENTUK-BENTUK KENAKALAN REMAJA DI DESA MASSEWAE
Kenakalan Remaja Deskripsi Kenakalan Remaja
1. Pembentukan gang-gang criminal Hal ini terlihat dari sikap para remaja
dalam membentuk gang-gang dengan
memakai gaya rambut/gaya baju yang
sama. Terkadang para remaja
mengajak teman-temannya (teman
gangnya) untuk tawuran/berkelahi
dengan musuhnya.
2. Minum-minuman keras Hal ini terlihat para remaja atau orang
dewasa minum bersama di dekat
sungai dan terkadang membuat onar di
pmasyarakat.
3. Penyalahgunaan obat-obat terlarang Hal ini ditandai dengan adanya
laporan yang didapat dari masyarakat
bahwa ada remaja dan orang dewasa
113
yang terlibat di dalam mengedar dan
mengonsumsi obat terlarang
(narkoba).
4. Penyimpangan seksual (berhubungan
seksual di luar nikah)
Hal ini ditandai dengan adanya
laporan dari masyarakat ada remaja
yang melakukan hubungan seksual di
luar nikah dan bahkan langsung
dinikahkan untuk mmenutup malu
keluarga.
5. Penyalahgunaan alat kontrasepsi Hal ini terlihat dengan dijual bebasnya
alat-alat tersebut tanpa control yang
ketat dari yang berwajib. Selain itu
juga, laporan dari tokoh masyarakat
sebagian anak remaja telah
menggunakan alat tersebut.
6. Balapan liar Hal ini ditandai dari hasil observasi,
sebagian para remaja suka mengebut-
ngebut di jalan, terkadang bunyi
motornya sangat besar dan menggangu
masyarakat sekitar.
7. Tawuran/perkelahian Hal ini ditandai dengan adanya
laporan dari masyarakat bahwa remaja
kadang terlibat perkelahian antar
remaja di tempat lain apalagi jika para
remaja itu sedang mabuk.
113
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pola asuh orang tua yang terdapat di Desa Massewae Kabupaten Pinrang adalah
pola asuh orang tua yang bersifat otoriter, permisif dan demokratis. Hal ini
terlihat dari sifat atau tindakan yang diperlakukan oleh orang tua terhadap anak-
anaknya.
2. Dampak pola asuh orang tua pada kenakalan remaja di Desa Massewae
Kabupaten Pinrang adalah orang tua yang bersifat otoriter, bersifat kecam dan
agresif kepada anaknya dan tanpa memberi kesempatan kepada anak untuk
mengemukakan pendapat sehingga anak merasa tidak diterima di lingkungan
keluarganya dan pada akhirnya mereka bersikap agresif dan brutal. Selanjutnya
orang tua yang bersifat permisif terhadap anaknya akan membentuk anak yang
kurang menghormati nilai-nilai yang berlaku di masyarakat serta memiliki
kepribadian yang tidak integratif. Selanjutnya, orang tua yang bersifat
demokratis terhadap anaknya dapat membentuk kepribadian anak yang optimal,
memiliki kontrol diri yang baik sehingga mereka dapat mengendalikan dirinya
dari pengaruh-pengaruh yang negatif di lingkungannya.
3. Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang terdapat di Desa Massewae Kabupaten
Pinrang adalah adanya pembentukan gang-gang kriminal oleh para remaja,
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mengonsumsi minuman-minuman yang haram (mabuk-mabukan),
penyalahgunaan obat-obat terlarang, penyimpangan seksual (melakukan
hubungan seksual di luar nikah), penyalahgunaan alat kontrasepsi,
tawuran/perkelahian dan balapan liar di jalan.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi atau saran yang dapat peneliti berikan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mendorong atau menganjurkan kepada para orang tua agar memperlakukan
anak-anaknya dengan penuh kebijaksanaan.
2. Memberikan pemahaman kepada para orang tua terhadap peran dan fungsinya
sebagai orang tua agar lebih aktif mendidik dan memperhatikan anak-anaknya
dengan baik.
3. Mendorong kepada segenap orang tua, para tokoh masyarakat, sekolah dan
instansi pemerintah agar menjaling kerja sama dalam memperhatikan kondisi
remaja dengan jalan memberikan ruang untuk menyalurkan bakat dan
potensinya dengan cara positif. Hal ini dimaksudkan agar eksistensi
(keberadaan) para remaja diperhatikan atau diakui.
4. Mendorong dan menganjurkan kepada para orang tua, tokoh masyarakat,
sekolah (guru-guru) dan instansi pemerintah agar menciptakan lingkungan yang
agamis dalam artian mereka dapat bertingkah laku sesuai dengan ajaran agama
dan menjadi tauladan bagi para remaja. Hal ini dimaksudkan agar dapat
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menumbuhkembangkan fitrah beragama anak (remaja) dan membiasakan
melakukan perbuatan sesuai dengan nilai-nilai agama atau moral yang berlaku,
terutama pembinaan sejak usia dini.
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